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ABSTRAK

Penelitianinidilakukan di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.Rendahnya keaktifan
belajar siswa yang dimiliki siswa salah satunya dikarenakan dalam pelaksanaan
pembelajaran disekolah masih menggunakan pembelajaran yang konvensional atau
metode ceramah yang pembelajarannya cenderung monoton dan membuat siswa pasif
dalam belajar dan kurang termotivasi dalam belajar
matematika.Dengandemikianpenelititertarikmenelitipengaruhpembelajarankooperatift
ipethink pair shareterhadapkeaktifanbelajarsiswapadapokokbahasanhimpunan di
kelas VII SMPNegeri 2 Padangsidimpuan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruhpembelajarankooperatiftipethinkpair
shareterhadapkeaktifanbelajarSiswapadapokokbahasanhimpunan dikelas VII SMP
Negeri 2 Padangsidimpuan

Penelitianiniadalahpenelitianeksperimendengantujuanuntukmengetahuiadatidak
nyapengaruhsuatuperlakuan. Populasidalampenelitianadalahsiswakelas VII dan yang
menjadisampeldalampenelitianiniadalah VIl.Instrument yang
digunakandalampenelitianiniadalahtesberbentukpilihanberganda.Sebelumtesdipergun
akandalampenelitianterlebihdahuludilakukanujicobatesuntukmelihatvaliditas,
reliabilitas, tingkatkesukarandandayapembedates.Kemudianujianalisis data yang
digunakanadalahuji-t.

Sebelumdilakukanuji-t terlebihdahuludianalisanilai rata-
rata.Hasilpostesmenunjukkanbahwanilai ~ rata-rata  kelassesudahperlakuan  85.
Setelahdilakukanuji-t dapatdiketahuibahwahasiltpiwng>tiabe. HaSilthiwngdengandk =

26dantarafsignifikansi 5% adalah 11,41dantpeiSEbESAr 2,054.
Jadipenelitidapatmengambilkesimpulanbahwaterdapatpengaruhyang
signifikanantaramodel pembelajarankooperatiftipeThink Pair

Shareterhadapkeaktifanbelajarsiswapadapokokbahasanhimpunan di SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.

Kata kunci: Pembelajaran Tipe Think Pair Share, Keaktifan Belajar Siswa



ABSTRACT

This research conducted in SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. The low student’s
learning activeness of the students one of them due to the implementation of learning
in schools still use conventional learning or lecture learning tend to be monotonous
and make students passive learning and are less motivated to learn math. Then
researchers are interested in examining the effect of cooperative learning to think pair
share student’s learning activeness on the subject of the himpunan in class VII SMP
Negeri 2 Padangsidimpuan.

The purpose of this study was to determine the effect of cooperative learning to
think pair share student’s learning activeness on the subject of the himpunan in class
VIl SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

This research is experimental research with the aim to know its not a treatment
effect. Population in this study were all the students of class VII.And the sample of
this research isclass VII-7. Instruments used in this study is a multiple choice test
before the test used in the study prior trials conducted tests to see the validity,
reliability, level of difficulty and distinguishing tests. then, test data analysis was t-
test.

Before the first t-testanalysis of the average value.Post test result showed that
the average value of the class after treatment 85. After t-test showed that the results of
the t-count > t-table.T-count result with dk = 26 and significance level 5% is
11,41dantpeas big as 2,054. So, the researchers can take the conclusion that there is
influence between examining the effect of cooperative learning to think pair share
student’s learning activeness on the subject of the himpunan in class VII SMP Negeri
2 Padangsidimpuan.

Key words: Cooperative Learning to Think Pair Share, Student’s Learning
Activeness
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika dipandang sebagai bidang studi yang paling sulit, baik bagi
siswa yang tidak berkesulitan belajar dan terlebih bagi siswa yang berkesulitan
belajar dan terlebih bagi siswa yang berkesulitan belajar.Meskipun demikian,
matematika harus tetap dipelajari karena merupakan sarana untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari.Seperti halnya bahasa, membaca dan menulis,
kesulitan matematika harus diatasi sedini mungkin.Jika tidak, siswa akan
menghadapi masalah karena hampir semua bidang studi memerlukan
matematika.

Matematika merupakan telah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau
pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat’.Namun siswa beranggapan
bahwa matematika adalah symbol yang tidak perlu dipelajari.Matematika
dianggap tidak lebih dari sekedar berhitung dan bermain dengan rumus dan
angka-angka. Disamping itu banyak siswa yang hanya menerima begitu saja
pelajaran matematika disekolah, tanpa mempertanyakan mengapa dan untuk apa
matematika dipelajari, sehingga tidak jarang muncul pernyataan dan
keluhan.Bahwa matematika hanya membuat kepala pusing dan dianggap menjadi

pelajaran yang membosankan bagi siswa.

Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika Common Texs Book Strategi Pembelajaran
Matematika Komputer (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), him. 19.



Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional yang
sangat menentukan kelulusan siswa.Dalam konteks pembaharuan pendidikan ada
tiga hal utama yang perlu disoroti yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan
kualitas pembelajaran dan keaktifan model pembelajaran. Hal ini yang
diharapkan dapat memberikan ruang bagi anak didik untuk berkembang
khususnya dalam kognitif, afefektif, dan Psikomotorik.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu adanya suatu model pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.Dalam suatu
pembelajaran model pembelajaran memang bukan segala-galanya. Masih banyak
faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan suatu pembelajaran, diantaranya
kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, program pengajaran, kualitas guru,
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, materi ajar, dan teknik atau bentuk
penilaian. Ini berarti model pembelajaran hanyalah salah satu faktor saja dari
sekian banyak faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam keseluruhan
pengelolaan pembelajaran. Walaupun demikian penetapan model sangat perlu.

Dalam hal ini, model pembelajaran yang digunakan adalah Pembelajaran
Kooperatif. Penggunaan model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
alternatif untuk dapat meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa. Pada
model pembelajaran kooperatif diperlukan keterampilan dan kerjasama dalam
kelompoknya.Melatih siswa dalam berpikir kritis, sehingga kemampuan siswa

dalam memahami materi pelajaran yang disampikan oleh guru dapat



meningkat.Sedangkan pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh guru yang
bersangkutan adalah kooperatif tipe think pair share karena tipe ini merupakan
tipe kooperatif yang dapat membangun kepercayaan diri siswa dan mendorong
partisipasi mereka dalam kelas. Adanya interaksi antara siswa dan gurudalam
proses belajar dan mengajar yang di ajarkan dalam kelas.

Dalam pembelajaran matematika, siswa akan lebih mudah memahami
materi yang diberikan kalau seorang guru memberikan kesempatan bagi
siswanya untuk memberikan pendapat tentang apa yang diketahuinya mengenai
materi tersebut, seperti halnya dalam matematika adanya materi himpunan.
Dengan memberikan kesempatan terhadap siswa untuk memberikan pendapat
apa-apa saja yang termasuk himpunan kemudian siswa saling tukar pendapat
maka siswa akan lebih berani mengeluarkan pendapatnya, dan siswapun
keaktifan dalam mengeluarkan pendapat. Karena sering kali ditemukan siswa di
kelas hanya duduk dan mendengarkan, kalau siswa tersebut ditanya oleh
gurunya mengenai materi siswa hanya diam saja karena takut pendapatnya salah.
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe think pair share maka siswa
akan percaya diri dan mendorong partisifasi dan keaktifan dalam berpikir siswa
dalam kelas, karena sudah terbiasa mengeluarkan pendapat dan sering bersama
teman-temannya sehingga siswa tidak lagi merasa janggal dalam memberikan
pendapat kreatif dalam berpikir ataupun siswa tidak lagi takut dalam menjawab

pertanyaan yang di berikan oleh guru.



Tabel 1
Hasil Studi Pendahuluan Materi Himpunan di Kelas VI1-7
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan

No Nama Nilai
1 Anjani asha rambe 70
2 Aulia 40
3 Esti Amalia 30
4 Indah Pertama 70
5 Khoirulnisa 35
6 Minta Siregar 25
7 Nurul Hasana 30
8 Rafida Kurnia 60
9 Risky Ameliya 30
10 Risky Dinda 75
11 Rohmatul 10
12 Putri Handayani 25
13 Sarah Risky 50
14 Tari Oktafiani 35
15 Winda Fatimah 20
16 Yulia Eka 40
17 Akbar Wilanda 10
18 Alwi Jihan 0
19 AlwiFahri 20
20 Ardiansyah 20
21 Husni Risky 35
22 Indah Maulana 25
23 Joli Azhari 20
24 Rahman Hakim 40
25 Riski Nasetion 75
26 Risqikafi Barokah 0
27 Febri Arianto 20

Berdasarkan  hasil studi pendahuluan, peneliti melihat  siswatidak
mampumenyelesaikan materi yang berhubungan dengan sub pokok himpunan. Hal
ini diduga, karena guru matematika tersebut dalam menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe think pair share kurang mampu mengaktifkan siswa sehingga



tujuan pembelajaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
Oleh sebab itu, siswa tidak tertarik untuk belajar, motivasi belajar siswa akan
semakin rendah dan siswa menjadi kurang aktif, bahkan tidak mengerti dengan apa
yang disampaikan oleh guru tersebut. Ini dapat dilihat dengan membandingkan
dari nilai yang siswa peroleh dengan nilai rata-rata 36, sementara nilai Kkriteria
ketuntasan (KKM) yaitu sebesar 70.

Menurut peneliti  himpunan yaitukumpulan benda atau objek yang
didefenisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat diketahui objek nya dan siswa
kurang paham dengan materi himpunan tersebut.Himpunan juga disebut anggota
atau elemen himpunan. Suatu himpunan dinyatakan dengan huruf kapital atau di
tandai dengan kurung kurawal .2

Dalam belajar, peran siswa saangat dibutuhkan agar Keaktifan belajar siswa
memuaskan. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang bisa memuat
siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar, sehingga Keaktifan belajarnya
lebih meningkat.

Jadi dalam hal ini, penulis terdorong untuk mengadakan sebuah penelitian
dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran KooperatifTipeThink Pair Share
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pokok BahasanHimpunan di Kelas

V1l SMP Negeri 2 Padangsidimpuan”.

ZDewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika konsep dan Aplikasinya(Jakarta: Pusat
Perbukuan Depertemen Pendidikan Nasional, 2008), him.164.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka timbul berbagai
masalah yang dapat didentifikasi sebagai berikutBerdasarkan latar belakang
masalah, penulis mencoba mengidentifikasi permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Identifikasi masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Mata pelajaran matematika dianggap sulit, dan membosankan.

2. Guru belummenggunakanmetodepembelajaran yang
efektifdandapatmengaktifkansiswa.

3. Tingkat kemampuan kemampuan siswa pada materi himpunan belum
memuaskan, baik itu dalam pengetahuan, pemahaman maupun
penerapannya.

C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada penggunaan model pembelajaran berdasarkan
masalah keaktifan belajar siswa dan pengaruhnya terhadap keaktifan belajar

matematika pada pokok bahasan Himpunan di kelas VII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batas masalah yang teridentifikasi diatas, masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambar penerapan tipethink pair share.pokok himpunan di kelas

VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan?



. Bagaimana gambar keaktifan belajar siswa pokok himpunan di kelas VII SMP
Negeri 2 Padangsidimpuan?

. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair share terhadap keaktifan belajar himpunan dikelas

VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dalam penelitian ini adalah:
Untuk gambar penerapan tipe think pair share pokok himpunan di kelas VI
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
Untuk gambar keaktifan belajar siswa pokok himpunan di kelas VII SMP
Negeri 2 Padangsidimpuan.
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran  berdasarkan  permasalahanterhadap  keaktifan  belajar
matematika pada pokok bahasan. Himpunan matematika siswa dikelas

VIISMP Negeri2 Padangsidimpuan

F.Kegunaan Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan penulis dalam penelitian

dan pengajaran matematika di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.



Agar siswa mempersiapkan diri untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
Sebagai bahan masukan bagi guru matematika dalam memilih model
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan keaktifan belajar matematika
siswa.

Sebagai bahan pertimbangan, kajian dan sumbangan pemikiran bagi kepala
sekolah dalam meningkatkan suatu pembelajaran di sekolah meningkatkan

keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

G. Definisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian,

maka akan di jelaskan defenisi operasional variabel dari judul penelitian:

Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap keaktifan

belajaran matematika pada pokok pembahasan himpunan dikelas VII SMP

Negeri 2 Padangsidimpuan.

1.

Pembelajaran tipe think pair share ini adalah teknik sederhana yang
mempunyai  keuntungan dapat mengoktimalkan partisipasi  siswa
mengeluarkan pendapat dan meningkatkan pengetahuan. Siswa dapat
meningkatkan daya pikir (think) lebih dulu, sebelum masuk kedalam
kelompok berpasangan (pair), kemudian berbagai dalam kelompok (share).
Setiap siswa saling berbagi ide, pemikiran atau informasi yang mereka
ketahui tentang permasalahan yang diberikan oleh guru, dan bersama-sama

mencari solusinya. Prosedur dalam kooperatif learning ini ada empat



tahapan yaitu, tahap pemberian masalah oleh guru, tahapthink berfikir, tahap
pairberpasangan, dan tahap shareberbagi ide atau pendapat observasi dan
tes.?
2. Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang dihasilkan dengan jelas.
Objek pembentukan himpunan disebut anggota atau elemen himpunan.suatu
himpunan dinyatakan dengan huruf kapital atau ditandai dengan kurung
kurawal.’
3. Keaktifan belajar
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, aktif berarti giat melakukan
sesuatu.’Jadi keaktifan adalah suatu keadaan atau hal dimana siswa dapat
aktif. Pada penelitian ini keaktifan yang dimaksud adalah proses perubahan
tingkah laku kearah yang lebih baik dan relative tetap, serta ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman,sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,kebiasaan serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar.Jadi keaktifan belajar adalah
suatu keadaan dimana siswa aktifan belajar.keaktifan siswa dapat dilihat

dalam hal:

a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

b) Terlibat dalam pemecahan masalah

*Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampilan Mengajar (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 91.

*Dwi Nuharini Tri Wahyuni, Matematika konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Depertemen
Pendidikan Nasional, 2008), him 164.

*Sulchan Yasyin, Kamus lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amanah, 1997), him. 21
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c) Bertanya kepada siswa lain/ kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya

d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan
masalah

e) Melaksanakan diskusi kelompok
f) Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya

g) Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas / persoalan yang dihadapinya

h) Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas / persoalan yang dihadapinya.

Adapun jenis aktif belajar yang dimaksud disini adalah
memperhatikan penjelasan guru, terlibat dalam pemecahan masalah,
bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya, kerja kelompok aktif dan terarah duduk tenang
saat kegiatan diskusi berlangsung,memberikan pendapat maupun sanggahan
terhadap penjelasan teman disaat berdiskusi atau presentasi antara
kelompok, dan melatih diri dalam memecahkan soal ataupun masalah,dan
berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan

masalah, kemampuan dalam membuat kesimpulan.



BAB II
LANDASAN TEORI
1. Kerangka Teori
a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakanyang vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga
tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan, Sebagai suatu proses
belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu
yang berkaitan dengan upaya kependidikan.Dalam persepsi pisikologi, belajar
merupakan susatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam prilaku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Proses belajar bermula sejak seseorang dilahirkan hingga meninggal
dunia. Sebagaimana dinyatakan oleh hadits Nabi Muhammad saw. Yang
berbunyi:
2 Y 36 el LY
“Tuntutlah ilmu dari buaian sampai meninggal dunia".
Sejalan dengan ini, Slameto mendefinisikan belajar adalah  proses
perubahan yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengamatan individu itu sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkunganya.

"Hasbullah, Dasar-dasar pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 4.

11
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Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.Sedangkan
aktivitas manusia dimana semua pontensi manusiadikerahkan. Kegiatan ini tidak
terbatas hanya pada kegiatan mental internal, tetapi juga melibatkan kemampuan
kemampuan yang bersifat emosional bahkan tidak jarang melibatkan kemampuan
fisik.Rasa senang atau, tertarik atau tidak tertarik, simpati atau empati adalah
defenisi-definisi emosional yang terlibat. Dari beberapa defenisi diatas maka
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses dari seluruh tahapan
perubahan tingkah laku manusia yang merupakan hasil dari pengalaman dan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, afektif dan psikomotorik.

Belajar pada hakikatnya dilakukan melalui berbagai aktifitas baik fisik
maupun mental untuk mencapai sesuatu hasil sesuai dengan tujuan.Prinsip belajar
menekankan pada aktifitas siswa antara lain :

a. Belajar dapat terjadi dengan proses mengalami.

b. Belajar merupakan transaksi aktif.

c. Belajar terjadi melalui proses mengatasi hambatan (masalah)sehinga
mencapai pemecahan atau tujuan.’

Prinsip-prinsip belajar sebagaimana ditemukan diatas, menjadi landasan
proses belajar untu mencapai hasil dalam bentuk apapun. mengajar adalah proses
komunikasi.Menurut Sardirman, belajar mengacuh pada kegiatan siswa dan

mengajar mengacuh pada kegiatan guru

*Sardiman, dkk. kurikulum dan Pembelajaran( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 36-47.
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Ciri—ciri pembelajaran tersebut menurut Edi Suardi yang dikutip oleh
Syaiful Djamarah dan Aswan Zain,adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran memiliki tujuan, yaitu membentuk siswa dalam suatu
perkembangan tertentu. Inilahyang dimaksuddengan sadar akan tujuan
pembelajaran tertentu dengan menjadikan siswa sebagai pusat perhatian.

b. Kegiatan pembelajaran ditandai dengan suatu pengarapan Yyang
khusus,yaitu materi harus didesain sedemikian rupa sehingga cocok untuk
mencapai tujuan.

c. Mempunyai batas waktu,dalam pembelajaran di kelas batas waktu
merupakan salah satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan
akandiberi waktu tertentu, kapan tujuan itu sudah tercapai.

Pembelajaran mempunyai sejumlah komponen yang saling untuk mencapai
tujuan. Adapun komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran, yaitu
tujuan,bahan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, alat dan sumber,
serta evaluasi pembelajaran.Komponen-komponen ini merupakan suatu kesatuan
yang saling berkaitan dan saling brinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang di
harapkan.Oleh karena itu pembelajaran yang dapat karena pembelajaran

merupakan kegiatan yang bertujuan,yaitu membelajarkan siswa.?

Syaiful Bahri DJamarah dan Aswan Zain, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Raneka
Cipta,2006), him. 39-41.
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b. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan upaya guru mendorong atau
memfasilitas siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya akan matematika.
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan
konsep-konsep yang berhubungan satu degan lainnya dengan jumlah yang
banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu: aljabar, analisis dan geometri.
Sejalan dengan itu,Johnson dan Rising juga mendefinisikan matematika adalah
pola berfikir, pola mengorganisasikan dan pembuktian logis, matematika itu
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas
dan akurat.Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KT SP) adalah agar siswa dapat:

Memahami konsep matimatika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,dan
mengaplikasikan konsep secara luwas, akurat efisien dan tepat dalam pemecahan
masalah.Menggunakan penalaran dalam pola dan sifat, melakukan manipulasi
dalam membuat genralisasi menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

1) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memaham masalah,
merancan model matematika,menjelaskan model, dan menafsirkan solusi yang
di peroleh.

2) Matematika adalah suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian
yang sangat dikenal kearah yang tidak dikenal. Konsep - konsep matematika

tersusun secara reaksi, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari kosep
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yang paling kompleks.Hal ini merupakan ciri khas atau karakteristik
matematika yang tidak dimiliki oleh mata pembelajaran lain.

Berdasarkan uraian diatas,maka pembelajaran matematika disekolah
adalah Dberjenjang dan konsisten. Materi pelajaran yang diajarkan kepada
siswa dimulai dari hal yang konrit ke yang absatarak dan harus di sesuaikan
dengan perkembangan intektual siswa .

Penekanan pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih
keterampilan dan hapalan fakta, tetapi pada pemahaman konsep tidak hanya
kepada “bagaimana” suatu soal harus di selesaikan dengan cara tertentu.Dalam
pelaksanannya tentu saja disesuaikan dengan tingkat berfikir siswa.

Hakikat Pembelajaran Kooperatif adalah guru merupkan sumber
pengetahuan dan siswa berperan secara pasif.Dalam konteks pendidikan,
paradigma lama ini juga berarti jika seseorang mempunyai pengetahuan dan
keahlian dalam suatu bidang, ia pasti akan dapat mengajar, ia tidak perlu tahu
proses pembelajaran yang tepat, ia hanya perlu menuangkan apa Yyang
diketahuinya kedalam botol kosong yang siap menerimanya.Banyak guru yang
masih menganggap lama ini sebagai satu-satu pilihan. Mereka mengajar dengan
strategi ceramah dan mengharapkan siswa duduk diam,dengar,catat dan hapal.

Kondisi pembelajaran yang demikian, masih mendominasikan proses
pembelajran pada sebagai besar jenjang pendidikan.Guru mengatasi masalah
tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan keikutsertaan peserta didik

secara aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar.Seperti dikemukakan Kemp
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bahwa perlu adanya kegiatan belajar mengajar sebagai pendorong peserta didik
untuk aktif berpartisipasi.
c. Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran koperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih di pimpin olehguru
atau diarahkan oleh guru.Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih
diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan.Serta menyediakan bahan bahan—bahan informasi yang dirancang
untuk membantu pesertadidik menyelesaikan masalah yang dimaksud.Guru
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.*

Dalam pembelajaran kooperatif ada beberapa model atau tipe yang
termasuk dalam pembelajaran kooperatif, tetapi tidak semua akan penulis bahas,
dalam hal ini°. Penulis hanya akan membahas tentang pembelajaran kooperatif
tipe think pair share.

1)  Pembelajaran Kooperatif Tipe think pair share
Tipe ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya dari
Universitas Maryland yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan

diskusi yang diselenggarakan dalam seting kelompok kelas secara

him.

218.

*Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
188-189.
*Masitoh dan Laksmani Dewi, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Muhammad Ali, 2009), him.
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keseluruhan.Tipe ini memberikan kepada para siswa waktu untuk berfikir dan
merespon serta saling membantu satu sama lain.

Seperti namanya “Thinking”, pembelajaran ini di awali dengan guru untuk
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk dipikirkan
oleh peserta didik. Guru memberikan kesempatan kepada mereka untuk
memikirkan jawabannya. Selanjutnya “Pairing,” pada tahapan ini guru meminta
peserta didik pasang-pasangan.Dari kesempatan kepada pasang-pasangan itu
untuk berdiskusi.

Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan, hasilnya dibicarakan
dengan pasangan seluruh kelas.Tahap ini dikenal dengan Sharing.Dalam
kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pengonstruksian
pengetahuan secara intekratif.Peserta didik dapat menemukan struktur
pengetahuan yang dipelajarinya. Berarti pembelajaran koperif tipe think
pairshare adalah pelajaran dimana pertanyaan di ajukan untuk seluruh siswa
dibagi  berpasangan dan diskusi kemudian pasangan ini melaporkan hasil
diskusinya dan bertukar pendapat dengan temannya.

2) Langkah-langkah (syintaks) model pembelajaran kooperatif tipe think
pairshare.

Langkah-langkah (syintaks) model pembelajaran kooperatif tipe think
pairshare terdiri dari lima langkah, dengan tiga langkah utama sebagai ciri khas
yaitu think, pair, share. Kelima tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran

kooperatif tipe think pair share dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2

Langkah-langkah pembelajaran tipe think pair share

Langkah- langkah

Kegiatan pembelajaran

Tahap pendahuluan |

Guru menjelaskan atau aturan main dan
batasan waktu untuk kegiatan, memotivasi
siswa terlibat pada pemecahan masalah.
Guru memberi  kreatif terhadap siswa
tersebut dalam pemecahan masalah.

Guru menjelaskan kompetensi yang harus
di capai oleh siswa.

Tahapan Think 2

Guru memenggil pengetahuan awal siswa
melalui kegiatan demonstrasi.

Guru memberikan lembar kerja siswa
(LKS)

Siswa mengerjakan LKS tersebut secara
individu.

Tahap pair 3

Siswa dikelompokkan dengan teman
sebangkunya.

Siswa berdiskusi dengan pasangannya
mengenai tugas yang telah dikerjakan.

Tahap share 4

Satu pasang siswa dipanggil secara acak
untuk berbagi pendapat kepada seluruh
siswa dikelas dengan dipandu oleh guru.

Tahap 5 penghargaan

Siswa dinilai secara individu

Penjelasan dari setiap langkah adalah sebagai berilut:

1. Tahap pendahuluan

Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran pada tahap ini, guru
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juga menjelaskan aturan main serta menginformasikan batasan waktu untuk
setiap tahap kegiatan.
2. Tahap Think(berfikir secara individual )

Proses Think Pair Share dimulai pada saat guru melakukan demonstrasi
untuk mengali konsepsi awal siswa. Pada tahap ini siswa diberi batasan waktu
(ThinkTime) oleh guru untuk memikirkan jawabannya secara individual terhadap
pertanyaan yang diberikan pada penentuannya guru harus mempertimbangkan
pengetahuan dasar siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.

3. Tahap pair

Pada tahap ini guru mengelompokkan siswa secara berpasangan, guru
menentukan bahwa pasangansetiap siswa adalah teman sebangkunya.Hal ini
dimaksudkan agar siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang pintar dan
meningalkan  teman sebangkunya. Kemudian siswa mulai bekerja
denganpasangannya untuk mendiskusikan mengenai jawaban atas permasalahan
yang telah diberikan oleh kelompok guru, setiap siswa memiliki kesempatan
untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara bersama.

4. Tahap share (Berbagai jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)

Pada tahapan ini siswa dapat mempresentasikan jawaban secara perorangan
atau secara kelompok kepada kelas sebagai keseluruhan kelompok dapat

memperoleh pikiran mereka.
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5. Tahapan Penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu
memberikan maupun kelompok, nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada
tahap think, sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada tahap pair dan
share, terutama pada saat presentasi memberikan penjelasan terhadap seluruh
kelas. Untuk mencapai hasil yang maksimal, pembelajaran think pair share harus
menerapkanlima unsur pembelajaran kooperatif, yakni sebagai berikut:

a. Saling ketergantungan positif.

Dalam pembelajaran kooperatif guru menciptakan suasana Yyang
mendorong agar siswa merasakan saling membutuhkan antara sesama, dengan
saling membutuhkan antara sesama, mereka merasa saling ketergantungan antara
satu dengan yang lain. Ketergantungan itu dicapai melalui:

b. Saling ketergantungan mencapai tujuan.

c. Saling ketergantungan dalam menyelesaikan pekerjaan.

d. Ketergantungan bahan atau sumber menyelesaikan pekerjaan.
e. Intraksitatap muka.

Intraksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling
betatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan
guru, tetapi dengan sesama siswa.

f. Akuntabilitas individual atau tanggung jawab perseorangan.
Meskipun pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar

kelompok, tapi penilaian dalam rangka mengetahui tingkat penguasaan siswa
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terhadap suatu materi pembelajaran dilakukan secara individual.Hasil penelitian
secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok
agar semua anggota kelompok yang bisa memberikan bantuan.Nilai kelompok
didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya.

. Keterampilan menjalin hubungan antarpribadi atau komunikasi antar
anggota.

Pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan keterampilan menjalin
hubungan antara pribadi seperti aspek tenggang rasa, sikap sopan terhadap
teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya, pikiran logis dan
berbagai sifat positif.

3) Teori Belajar yang Melandasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dilandasi oleh
teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa
harus menemukan sendiri dan mentrasformasikan inpormasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itutidak lagi sesuai.Bagi siswa agar benar-benar
memahami dan menerapkan pengetahuan.Menurut teori konstruktivisme,
siswa sebagai pemain dan guru sebagai fasilitator, guru mendorong siswa
agar mengembangkan potensinya secara optimal. Bagian pentingnya teori

konstruktivisme adalah bahwa dalam proses pembelajaran, siswa yang
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harus aktif mengembangkan kemampuan mereka bukan guru atau orang

lain yang bertanggung jawab terhadap hasil keaktifan belajarnya.

4) kelebihan dan kekurangan kooperatif Tipe Think Pair Share

1. Kelebihan kooperatif tipe think pair share yaitu:

a.

b.

Meningkatkan partisipasi siswa dan interaksi lebih mudah

Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok terdiri dari dua orang.
Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam

proses pembelajaran.

2. Kelemahan tipe think pair share yaitu:

a. Lebih sedikit ide yang muncul

b. Jika da perselisihan tidak ada penengah.

C.

Metode think pair share belum banyak diterapkan disekolah.Dari
pembelajaran urain diatas dapat disimpulkan bahwa kooperatif tipe
think pair share merupakan pembelajaran yang banyak melibatkan
siswa, dimana hal ini siswa akan lebih banyak berfikir secara
indufidu kemudian  tukar  pendapat dengan  teman
diskusinya.Dengan model pembelajaran ini juga, siswa akan lebih
termotivasi untuk belajar dan libih percaya dari pada jawabanya atau
pendapatnya yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari
luar.Manusiadilahirkan tidak ada yang sempurna, hal ini disebabkan

manusia tidak dilengkapi insting yang sempurna untuk dapat
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menyesuikan diri dengan lingkungannya. Masing-masing memiliki
kekurangan dan kelebihan. Untuk itu, manusia harus berinteraksi
dengan lingkungan untuk memperbaiki atau menutupi kekurangan
yang ada pada dirinya.Sebab, walaupun  manusia itu punya
kekurangan atau kelebihan tetapi manusia memiliki potensi untuk
berubah.Untuk itu manusia perlu belajar dan mempersiapkan diri
untuk  berhubungan langsung dengan lingkungan.Menurut
Witherington,dalam buku Education Psychology mengutamakan:
Belajar adalah suatu perubahan didalamnya kepribadian yang
menytakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa
kecepatan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.” Hal
ini sejalan dengan pendapat Morgan, dalam buku Introduction to
Psycology mengutamakan “Belajar adalah setiap perubahan yang
relatif menetapkan dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan”.Dari defenisi yang dikemukakan diatas,dapat
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang
menceritakan tentang pengertian belajar,yaitu bahwa keaktifan
belajar dapat diuraikan sebagai berikut:
d. Keaktifan Belajar
Keaktifan merupakan suatu yang dapat dipilih oleh guru dalam

menambahkan sikap dan nilainya yang efektif pada anak.Melalui

®Sulchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:Ahmana, 1997), him. 21.
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keaktifan belajar terjadi keterlibatan mental intelektual emosional anak
dalam belajar.Terlibatnya mental dan emosional akan memudahkan
anak dalam menghayati dan menginternalisasi nilai. Simulasi
merupakan suatu istilah umum yang berhubungan dengan menyusun
dan mengoperasikan suatu model yang mereflikasi proses—proses
prilaku. Simulasi adalah tindakan peniruan dari proses yang nyata”.
Adapun jenis keaktifan belajar dapat dibedakan delapan

kelompok, masing—masing diantaranya adalah.

1) Visual activeties seperti membaca, mengamati, demonstrasi, pameran
dan mengamati orang lain bekarja dan bermain .

2)Oral Activities seperti mengemukakan suatu fakta, mengajukan
pertanyaan, member saran, mengemukkan pendapat wawancara,
diskusi dan interupsi

3) Listening activities seperti mendegarkan uraian, percakapan, diskusi,
music pidato, dan sebagainya .

4) Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes,
menyalin, dan sebagainya .

5) Drawing activitiesseperti menggambarkan, membuat grafik, peta, pola
dan sebagainya .

6) Motor activities seperti melakukan percobaan, model , bermain,

berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya .
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7) Mentalactivities menungkan, mengigat, memecahkan, masalah |,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan
sebagainya.

8) Emotionalactivities seperti menaruh minat merasa bosan, gembira,
berani, tenang gugup dan sebagainya.

Klasifikasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa aktivitas dalam
pembelajarancukup kompleks dan bervariasi.Aktivitas di sini tidak hanya
terbatas pada aktivitas belajar ini lah yang di sebut keaktifan.

Keaktifan siswa dalam mengikutiproses belajar mengajar dapat dilihat
dalam hal:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

2) Terlibat dalam pemecahan masalah

3) Bertanya kepada siswalain atau kepada guru bila tidak mengerti dengan
persoalan yang dihadapi.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang di perlukan untuk pemecahan
masalah .

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru .

6) Melatih diri dalam mengerjakan soal.

7) Memanfaatkan kesempatan menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.’

" Martinis Yahmin, Op. cit., him. 85-86
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1. Tujuan Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis dan dapat memecah
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari—hari.Sejalan dengan itu,
cara belajar siswa aktif bertujuan dan berguna untuk mengembangkan proses
berfikir intelektual,mental dan emosional yang sangat di perlukan dalam
kehidupan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka tujuan dan guna keaktifan belajar
adalah mengembangkan proses berfikir peserta didik,baik intelektual mental
maupun emosional dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di

tengah-tengah masyarakat setelah terjun.

2. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam belajar tidak akan muncul begitu saja.Akan tetapi
tergantung krpada lingkungan dan kondisi dalam kegiatan belajar.Sesuai
pendapat Raka Joni dan Martinis Yamin,menjelaskan bahwa peran aktif siswa
dalam suasana atau kegiatan pembelajran dapat dilaksanakan apabila:
1. Model pembelajaran yang dilakukan lebihberpusat pada siswa.
2. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalamandalam proses

pembelajaran.®

& Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 370.
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Himpunan

1. Pengertian himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan

dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat di ketahui objek yan himpunan dan
yang tidak termasuk dalam termasuk himpunan tersebut”.Ditambahkan oleh M.
Cholik Adinawan dan Sugijono bahwa “Himpunan adalah kumpulan benda-
benda yang didefenisikan (diberi batasan) dengan jelas.Sekarang perhatikan

kumpulan berikut ini:

a. Kumpulan lukisan indah
b. Kumpulan wanita cantik di Indonesia.

Kumpulan lukisan indah tidak dapat disebut himpuan, karena lukisan
indah menurut seseorang belum tentu indah menut orang lain. Dengan kata

lain, dengan lukisan indah tidak dapat didefenisikan

. Notasi dan Anggota Himpunan

Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan dengan
huruf besar (kapital) A,B,C, ...... Z, adapun benda atau objek yang termasuk
dalam himpunan tersebut ditulis dengan menggunakan pasangan kurung
kurawal {....} contoh:

» A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6. Anggota bilangan cacah
kurang dari 6 adalah 0,1,2,3,4,5. Jadi, di tulis A= {0,1,2,3,4,5}
» Q adalah himpunan tiga bintang buas. Anggota himpunan binatang buas

antara lain, harimau, singa, serigala. Jadi, Q= { harimau, singa, serigala}.
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3. Jenis-jenis himpunan
a. Himpunan semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang mengandung semua
anggota himpunan yang sering dibicarakan.Himpunan semesta umumnya
dinyatakan dengan S. anggota himpunan semesta dapat terhingga atau tak
terhingga. Contoh: A= {1,2,3,4} dan B={1,5,7}. Tentukan himpunan
semesta yang mungkin dari A dan B!
Jawab:
Himpunan semesta yang mungkin dari A dan B di antaranya:
= S=himpunan bilangan cacah
» 5={0,1,2,3,4,5,6,7}
= §$={1,2,3,4,....,10} dan lain-lain.
b. Himpunan kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.
Himpunan kosong donotasikan dengan {} atau O contoh:
- himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2
c. Himpunan terhingga
Himpunan terhingga dalah himpunan yang banyak anggotanya
terhingga.Jika suatu himpunan dinyatakan dengan mendaftar anggota-
anggotanya maka dapat ditentukan banyaknya anggota himpunan

tersebut. Jika A adalah himpunan bilangan prima kurang dari 13 maka
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A: {235,711} dengan n (A)= 5 Himpunan disebut himpunan
berhinga/terhingga, artinya banyaknya anggota A terhingga.
d. Himpunan takterhingga
Himpunan tak terhingga adalah himpunan yang banyak anggota yang
hasilnya tak terhingga.’
B={x/x bilangan ganjil}
e. Diagram venn
Diagram venn adalah diagram yang merupakan alat bantu yang
menggambarkan suatu himpunan atau hubungan antar himpunan.
Diagram venn umumnya berbentuk elips lingkaran, ata persegi panjang.
Contoh himpunan yang dinyatakan dalam bentuk diaogram venn.

S D
S H

f. Himpunan Bagian
A disebut himpunan bagian dari B (di tulis A<B), jika setiap anggota
himpunan bagian dari B, perhatikan himpunan-himpunan berikut.
A={12,3}

B={1,2,3,4,5}

°Dewi Nurhayani dan Tri Wahyuni, W. Gulo, Himpunan matematikadan Strategi Belajar
Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 35
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Berdasarkan kedua himpunan di atas tampak bahwa setiap anggota
ini dikatakan bahwa himpunan A merupakan himpunan bagian dari B, di
tulis A<B.
4. Operasi Himpunan
a. Irisan dua himpunan

Perhatikan himpunan A dan B berikut ini beserta diagram vennya:

A= {Rina, Ridho, Ira, Ari}

B =[Dona, Ira, Andi}
Ira dan andi menjadi himpunan A dan sekaligus menjadianggota himpunan
B. {Ira, Andi} yang anggotanya merupakan anggota persekutuan himpunan

A dan B disebut irisan himpunan A dan B, ditulis:
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{lIra, andi} yang anggotanya merupakan anggota persekutuan himpunan A
dan B,ditulis dengan An B={ ira, andi}
Jadi,irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yangmerupakan
anggota himpunan a dan sekaligus merupakan anggotanya.

A= {Rina,Rido, Ira, Ari}

B= {Dona, Ira, Ari}
Ira dan andi menjadi himpunan A dan sekaligus menjadi anngota himpunan
B.{lra,Andi} yang angotannya merupakan anggota persekutuhan
himpunan Adan B Disebut irisan himpunan AdanB ditulis:
{Ira, andi}yang anggota persekutuan himpunan A danB,ditulis dengan

ANg={lra,andi} jadi, hirisan himpunan Adan B merupakan anggota

himpunan A dan sekaligusmerupakan anggotanya B .Dengan notasi

pembentuk himpuan, irisan A dan B didefinisikan.

2. Penelitian Terdahulu
Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian yang berkaitan dengan
variable-variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a. Penelitian yang dilakukan oleh Hajarinatahun 2012 dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif tipe think pair shere terhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs NU Sihepeng. Hasil

penelitiannya : Berdasarkan Perhitungan Diketahui bahwa r hitung sebesar
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hlebih besar dari tabel, maka hipotesis antara pembelajaran kooperatif
tipethink pair share terhadap hasil belajar siswa matematika pokok bahasan
himpunan kelas VIl MTs.S NU Sihepeng.*®
b. Penelitian yang dilakukan oleh jerni lubis 2013 dengan judul “Pengaruh
model pembelajaran  Berdasarkan masalah (problem-based instruction)
terhadap ke aktifan  belajar matematika pada pokok bahasan logika
matematika seswa kelas x SMANegaeri Sayurmatinggi hasil penelitian ya
adalah:Dari hasil obsevasi diperoleh nilai rata-rata keaktifan belajar siswa
sebelum diberikan (pree- test ) adalah sebesar 61. 36 dan setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah
diperoleh nilai rata-rata keaktifan belajar siswa (post- test) sebasar 77.80.
dari analisis data dengan menggunakan uji T diperoleh thiung =15. 583
sedangkan twpe =2.018. Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh model pembelajaran
berdasarkan masalah terhadap keaktifan belajar siswa pada materi pokok
logika matematika siwa kelasX SMA Negeril Sayurmatinggi.™.
Penelitian peneliti yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe

Think-Pair Share Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan

1% Hajarina,Pengaruh Pembelajaran Kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs NU Sihepeng, him. 1.

Yjerni lubis,Pengaruh model pembelajaran Berdasarkan masalah (problem-based instruction)
terhadap keaktifan belajar matematika pada pokok bahasan logika matematika siswa kelas x SMA
Negeri Sayurmatinggi, him. 1
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Himpunan di Kelas VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan di atas, menunjukkan

persamaan dan perbedaan dengan peneliti sebelumnya.

Tabel 3
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Uraian Penelitian Hajarina Jerni Figka
(2012) (2013) (2015)
Tujuan Terhadap -
Keaktifan - - -
Siswa pada N - N
himpunan
Jenis Deskriptif - N N
Penelitian kuantl_tatl_f
Kuantitatif N - -
Tempat MTs.S \ -
Penelitian A - - v
SMP \ - -
Tes - - N
Angket \ \ -
Instrumen | Dokumentasi N N -
Observasi N - N
Catatan lapangan N - -

3. Kerangka Berfikir

Prosespembelajaran matematika yang banyak digunakan di lapangan

kurang

dapat menimbulkan interaksi antara siswa didalam kelas. Hal ini

disebabkan karena proses pembelajaran yang yang sering didominasi oleh

guru.Oleh karena itu,Guru harus dapat mengorganisasikan suatu kondisi yang

dapat mengaktifikan siswa dalam belajar. Salah sutu usaha yang dapat

dilakukan guru adalah merencanakan dan menggunakan model pembelajaran

yang dapat mengkondisikan siswa agar belajar secara aktif.
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Model pembelajaran berdasarkan masalah (kooperatif tipe think pair
share) adalah salah satu model pembelajaran yang menggunakan masah dunia
nyata sebagai suatu kondisi konsteks pembelajaran bagi siswa melalui proses
berpikir dan ketarampilan pemecahan masalah dalam dalam rangka
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajar.Dalam
model pembelajaran berdasarkan masalah (TPS) ini didasarkan agar pada
pelaksanaannya siswa-siswi dibiasakan percaya pada diri sendiri untuk
mengatasi kesulitan atau masalah yang sedang dihadapinya, baik mengenai
dirinya sendiri, lingkungan maupun artiyang lebih luas yakni masyarakat.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran
berdasarkan masalah dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa serta mampu
mencari bagi siswa yang tidak aktif belajar siswa bergairah serta memiliki
motifasi yang kuat serta kelelusasan mengembangkan cara belajar aktif dalam
mencapai hasi yang baik. Oleh karena itu, diharapkan model pembelajaran
berdasarkan masalah (TPS) dapatmeningkatkan keakifan belajar matematika
pada pokok pembahasan himpunan matematika siwa kelas VII Negeri 2

Padangsidimpuan.

TipeThink pair Share
BahasanHimpunan

i i
PembelajaranKooperatif g Hasil BelajarMatematika Pokok ;
|

Gambar 1
Skema Kerangka Berpikir
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4. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah dengan sementara dengan seorang penelitian terhadap hasil
penelitian sebelum dilakukan pengujian dilapangan setelah menyusun kerangka
berfikir.Hasil ini didukung oleh pernyataan Bambang Presetyo dan Lina Miftahul
jannah bahwasanya: “Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji
keberlakuannya, atau merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.

Selanjutnya Suharsimi  Arikunto menjelaskan bahwaSuatu hipotesis
dikatakan baik apabila memenuhi empat buah kriteria yaitu:
1. Hipotesis, hendaknya merupakan rumusan tentang hubungan dua buah variabel

atau lebih.

2. hendaknya disertai dengan dasar-dasar teori dan hasil penemuan terdahulu
3.harus dapat diuji
4.rumusan harus singkat danpadat®

Berdasarkan deskripsi teoritis dan rangka berfikir yang telah diuraikan dan
sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah dinyatakan dalam hipotesis alternatif yaitu:Ada
Pengaruh yang Signifikan Antara Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Keaktifan Belajar Pokok Matematika Pokok Bahasan Himpunan Kelas

VIl di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan”

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 120.



BAB Il

Metodologi Penelitian

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti, maka
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan, terletak di JI. Ade
Irma  Suryani Nasution No. 1. Kelurahan Ujung Padang, Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan. Adapun alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini adalah Menurut pengamatan peneliti disebut belum
pernah diadakan penelitian dengan judul yang sama. Waktu penelitian di mulai
bulan oktober sampai November pada tahun ajaran 2015/2016.

B. Jenis Penelitian

Sebelum melakukan sebuah penelitian seorang peneliti harus lebih dahulu
menetapkan metode penelitian atau acara apa yang akan digunakan untuk
memperoleh data penelitiannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto yang mengatakan bahwa: “Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data penelitiannya”.

Penelitian metode sangat ditentukan oleh beberapa hal, misalkan objek
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia serta teknik pengolahan data
penelitian dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto
yang menyataka bahwa: “Secara garis besar, pemilihan metode ini instrument

pengumpullan data di pengaruhi oleh beberapa hal antara lain:
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1) Tujuan penelitian,
2) sampel penelitian
3) lokasi penelitian,
4) pelaksanaan penelitian,
5) biaya dan waktu penelitian dan
6) data.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa:
“Penelitian deskiptif merupakan penelitian yang di maksud untuk mengumpulkan
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian”.
C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti baik itu
berupa manusia, denda, peristiwa maupun gejala yang terjadi. Hal dengan
pendapat suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa:” Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian meliputi semua elemen yang ingin di teliti adalah
wilayah penelitian”. Dengan demikian yang menjadi populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 2 Padangsidimpuan pada tahun 2015 yang

terdiri dari 11 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 332 orang.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta),
him. 135.
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Tabel 4
Keadaan Populasi Penelitian di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
Nomor Kelas Banyak Siswa
1 Vil 26 orang
2 VII° 28 orang
3 VIP 28 orang
4 VIl 31 orang
5 VIP 32 orang
6 VIIP 32 orang
7 VIl 30 orang
8 VI 32 orang
9 VIP 32 orang
10 VIIT 40 orang
11 VIt 32 orang
Jumlah 341 orang

Sampel penelitian

Sampel adalah sebagai atau perwakilan dari populasi yang sudah
ditetapkan sebelumnya untuk diteliti. Sebagaimana disebut kan oleh Suharsimi
Arikunto  bahwa: “Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti”.? seorang peneliti boleh mengambil sampel  apabila populasi
penelitianya sudah benar—benar homogen sehingga sampel tersebut mampu
menggeneralisasikan seluruh populasi’.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
metode pemilihan sampel secara acak (Random Sampling), dan dengan
menggunakan teknik pemilihan sampel dengan purposive sampling yaitu teknik

penentuan sampel dengan kriteria dan pertimbangan tertentu. Sehingga peneliti

2 Suharsimi Arikunto,prosedur penelitian (Jakarta: T Rineka Cipta,2006) him3.
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mengambil sampel satu kelas sebagai sampel penelitian vyaitu kelas VII

sebanyak 27 orang.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrument atau alat pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. observasi

observasi dalam penelitian ini  merupakan pengamatan dilakukan.
Observasi untuk mengetahui keaktifan belajar siswa setelah peserta didik dikenai
perlakuan (treatment) selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena
itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi eksperimental
(experimental observation). Adapun jenis observasi yang dilakukan secara
exsperimental (exsperimental observation) yaitu dengan terlebih dahulu
membuat perencanaan secara matang, ini biasa dikenal dengan istilah
observation sistematis (Systematic observation). Pada observasi jenis ini,
sifatnya ® adalah selektif, artinya faktor—faktor apa saja yang tercantum di
dalam pedoman observasi itulah yang diamati dan dicatat. Di luar itu tidak
perlu dilakukan pengamatan dan pencatatan. Bentuk rancangan yang digunakan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

¥ Anas sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta :PT.Raja Gravindo Persaja ,2010)
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Tabel 5
Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen
O X O,

Os. Observasi keaktifan siswa sebelum kelas eksperimen diberikan perlakuan
(treatment)
X : Perlakuan (treatment) yang diberikan (pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif

O, . Observasi keaktifan belajar siswa setelah kelas eksperimen diberikan

(treatment)
Tabel 6
Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Variabel Indikator Nomor | Jumlah
Item Item

Keaktifan Siswa mendengarkan dan 1 1
Belajar Siswa | memperhatikan penjelasan guru
terhadap Siswa  mampu  mendefenisikan 2 1
Pembelajaran | himpunan
Tipe  Think | Melalui think pair share siswa dapat 3 1
Pair Share memahami materi himpunan dengan

cepat karena para siswa terlibat

langsung dalam kegiatan di dalam

kelas

Siswa menyebutkan himpunan dalam 4 1

kehidupan sehari —hari

Siswa terlibat kerja kelompok aktif 5 1

dan terarah

Siswa  melatih  diri dalam 6 1

memecahkan

Siswa mampu membuat kesimpulan 7 1
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Lembar pedoman observasi keaktifan siswa ini dibuat untuk tiap kali

pertemuan. Pedoman penelitian pada lembar observasi ini adalah dengan
menggunakan Rangting Scale pada saat observasi belajar sesuai dengan yang
ada pada pedoman observasi, maka observasi langsung memberikan nilai
sesuai dengan skor ditemukan pada Rangting Scale tersebut. Adapun skor yang
diberikan untuk kegiatan Selalu= 4, Sering=3, Kadang—kadang= 2, dan tidak
Pernah=1.
b. Tes

Untuk mengumpulkan data keaktifan belajar siswa matematika pokok
bahasan himpunan, penulis menggunakan tes. Adapun tes yang digunakan
adalah tes objektif yaitu bentuk pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 soal

dengan empat alternative jawaban:

Tabel 7

Kisi-Kisi Tes Pokok Bahasan Himpunan
Variable | Sub Variabel Indikator Butir Soal
Penelitian

Pengertian Menyebutkan  pengertian | 1,2

Himpunan himpunan

Notasi dan | Menyatakan notasi dan |34

anggota anggota himpunan

himpunan

Jenis—jenis Mengidentifikasi himpunan | 5,6,7,8,9,
Hasil himpunan
belajar Operasi pada | Menyelesaikan operasi | 11,12,13,14,
himpunan | himpunan pada himpunan

Himpunan Mengidentifikasi himpunan | 15

bagian bagian

Operasi Menyelesaikan operasi | 16,17,18,19,

himpunan himpunan 20
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1. Uji Vadilitas dan Relibitas Instrumen.

Untuk mengujicobakan tes digunakan validitas tes dan reabilitas tes daya

beda dan tingkat kesukaran agar mendapatkan instrument yang baik dan

memperoleh data yang akurat .

a) Validitas tes

Untuk menguji validitas digunakan teknik korelasi produck moment

Ry= Ny -(ExIXy)
\/_N X2 (Zx)2 IND> y? —(z y)z_

Angka kasar yaitu :

Keterangan

Iy = Koefisien validitas tes

Zx = Jumlah skor butir soal
D'y =Jumlah Skor Total
Z x? = Jumlah kuadrat skor butir soal

D"y ? = Jumlah kuadrat skor total
N = Jumlah responden *
Pungujian validitas dilakukan dengan membandingkan r,.. denganr,,,

Product moment. Dengan kriteria 1., .. Maka item tes tergolong valid

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him,
72.
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-Apakah r;,.. > 0,244 maka tes tersebut tergolong valid
-Apakah r,.. > 0,244 maka tes tersebut tidak valid
b. Daya Beda

Tes yang baik tidak saja dapat mengukur tingkat pemahaman siswa
yang cerdas, tetapi juga dapat mengukur pemahaman siswa yang kurang cerdas.
Oleh karena itu, sebuah tes harus mampu membedakan antara siswa yang
memiliki intelegensi yang tinggi dengan siswa yang memiliki intelegensi
yang sedang dan rendah. Untuk menentukan masing- masing tes di gunakan

rumus yaitu:

Keterangan:

D= Daya pembeda

B, = Jumlah benar pada kelompok atas

B; = jumlah benar pada kelompok bawah®

J ,= Jumlah siswa pada kelompok atas

Jg = jumlah siswa pada kelompok bawah

Kriteria yang digunakan untuk daya beda adalah sebagai berikut :
-0,00< D < 0,20 maka daya beda jelek

- 0,21 <D 0,40 maka daya beda cukup

Sibid, him. 93.
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-0.41 <D < 0,70 maka daya beda baik

- 0,71 <D < 1,00 maka daya beda sangat baik

c. Tingkat kesukaran
Untuk menentukan tingkat kesukaran masing—masing butir  soal

digunakan rumus yaitu:

Keterangan:
P= Koefisien tingkat kesukaran
B=Jumlah responnden yang menjawab benar

Js =Jumlah responden peserta tes®

Kriteria yang di gunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran
butir soal adalah:
-P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar
-P 0,30 sampai 0,70 adalah sedang
-P 0,71 sampai 1,00 adalah mudah
2. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini maka data yang bersifat kuantitatif

diolah dengan analisis statistik dengan langkah—langkah sebagai berikut :

®Ibid, him. 213.
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a. Menghitung jumlah skor atau nilai dari hasil observasi keaktivan belajar
siswa per individu baik untuk Pree-test maupun untuk Post- test.
b. Menghitung persentase skor atau nilai dari hasil observasi keaktivan belajar

siswa per individu baikt untuk post-tes, dengan rumus:

Y. skor perolehan maksimal
skor maksimal ideal

Tingkat pencapaian = x 100%

Persentase Kritia keaktifan belajar siswa dengan pramenter sebagai berikut:
80 - 100: Sangat Aktif
70-79 : Aktif
60-69 : Aktif
50-59 : Kurang Aktif
0<-49: Sangat Kurang Aktif
Pengujian validitas setiap butiran yaitu dengan mengkorelasi skor —skor
yang ada pada butir dengan skor totol , dimana skor butiran dipandang sebagai
nilai X dan skor total di pandang sebagai nilai Y. Dengan diperolehnya indeks
vadalitas stiap butir dapat diketahui dengan pasti butir —butir manakah yang tidak
memenuhi syarat ditinjau dari vadalitasnya .Berdasarkan informasi tersebut maka
penulis dapat mengganti atau merevisi butir-butir tersebut dengan rumus

korelasi product moment.
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Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat, teratur, dan
jelas mengenai mean, median, modus, distibusi frekuensidan standar deviasi ari

variable penelitian”.” Dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Persiapan
Kegiatan ini meliputi mengecek nama dan kelengkapan indentitas
pengisi, mengecek kelengkapan data (memeriksa isi instrument pengumpulan
data ), mengecek macam isian data.
2. Pengujian hipotesis
Sedangkan hipotesis dalam penelitian dalam hal ini umtuk mengetahui
pengaruh pembelajaran kooperstif tipe think pair share terhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan himpunan digunakan rumus kolerasi produk
moumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yakni penelitian kolerasi, dengan

rumus Kolerasi produk momen sebagai berikut:

NY xy =% y)

Rxy = - -
INE - INT v - (2 ) ]
Keterangan
Iy = koefisien kolerasi yang dicari

N = banyaknya sampel penelitian

Zx = Jumlah pembelajaran kooperatif tipe think pair share

Z y = Jumlah hasil belajaran himpunan

" Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:Alfabeta, 2005),him143
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> x* =Jumlah kuadrat pembelajaran kooperif tipe think pair share

D"y ? = Jumlah kuadrat hasil belajar himpunan

Y'xy = jumlah hasil kali pembelajaran kooperatif tipe think pairshare®
Kriteria pengujian hipotesis yang diajukan peneliti di terima jika
diperoleh r hitung >r tabel dengan taraf signifikansi 5%. Sedangkan untuk
menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara pambelajaran kooperatif
tipe think pair share terhadap hasil belajar himpunan, maka harus dilakukan

dengan perhitungan uji t dengan rumus

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel,
bila t hitung >t tabel maka hipotesis diterima dan begitu pula sebaliknya, guna
dari uji t tersebut yaitu untuk mengetahui t tersebut yaitu untuk mengetahui

apakah pengaruh yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi.

Tabel 8
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Kolerasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah (tidak berkolerasi)
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

® Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 168-178



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
pilihan berganda. Uji coba ini dilakukan kepada 28 siswa di luar sampel itu
sendiri, yaitu untuk mencari validitas dan reliabilitas tes tersebut.

Dari hasil perhitungan yang peneliti lakukan, disimpulkan bahwa hasil uji
coba tes kemampuan keaktifan siswa menunjukkan bahwa dari 20 soal, 15
dinyatakan valid dan reliabel hasil uji coba tes akan dipaparkan sebagai berikut.
1. Validitas tes
Instrument yang digunakan adalah berbentuk objektif atau pilihan
berganda. Dalam menguji validitas tes peneliti menggunakan validitas
rasional dan empiris. Validitas rasional bertujuan untuk melihat penggunaan
kata-kata dalam tes apakah sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan
kemampuan yang akan diukur. Validitas rasional diberikan kepada Nur
Fauziah Siregar selaku guru matematika.
Setelah dilakukan validitas rasional ternyata pree-tes dan pos-tes harus
diperbaiki. Berdasarkan saran-saran dari validasi maka tes diperbaiki. Setelah
pree-tes dan pos-tes selesai diperbaiki sesuai dengan saran validasi dan

dinyatakan dapat diuji cobakan maka peneliti menguji cobakan tes di luar
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sampel tersebut. Setelah tes diujicobakan di luar sampel itu sendiri, maka
peneliti melakukan uji validitas tes objektif, yaitu dengan menggunakan
rumus Korelasi. Dalam penelitian ini tes sebagai instrument dikatakan valid
Jjika miwng>reber pada taraf siginifikasi 5%. Tes diuji cobakan kepada 28
responden sehingga diperoleh nilai tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar
0,374 sehingga tes dinyatakan valid jika rnitung lebih besar dari 0,374 dan tes
dinyatakan tidak valid jika jika rniwung lebih kecil dari 0,374.
Hasil perhitungan validitas dapat dilihat sebagai berikut:
a. Validitas Pree-tes

Hasil perhitungan validitas pree-tes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
Hasil Uji Validitas Pree-tes
Nomor Item Soal Toltars Ttabel Keterangan
1 0,476 Instrumen valid jika: Valid
2 0,471 Thitung = Teaver (0,374) Valid
3 0,513 Valid
4 0,642 Valid
5 0,126 Tidak Valid
6 0,534 Valid
7 0,390 Valid
8 0,167 Tidak Valid
9 0,534 Valid
10 0,404 Valid
11 0,552 Valid
12 0,083 Tidak Valid
13 0,445 Valid
14 0,451 Valid
15 0,539 Valid
16 0,162 Tidak Valid
17 0,423 Valid
18 0,446 Valid
19 0,490 Valid
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20 | 0,182 | Tidak Valid

Jumlah Valid = 15 butir soal
Tidak Valid = 5 butir soal

Berdasarkan perhitungan uji validitas pretes di atas, tes yang valid
akan digunakan sebagai instrument penelitian untuk mengukur
kemampuan keaktifan awal siswa. Kemudian tes yang tidak valid akan
dibuang atau tidak digunakan sebagai instrument dalam penelitian.
Sehingga dari data di atas diketahui bahwa tes yang digunakan sebagali
instrument dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan awal siswa
sebanyak 15 butir tes, yaitu 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18,
dan 19. Kemudian butir tes yang tidak digunakan lagi adalah 5, 8, 12, 16,
dan 20.

Validitas Post-tes

Perhitungan validitas post-tes bertujuan untuk melihat apakah
instrument yang digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa
sudah sesuai.

Hasil perhitungan validitas post-tes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10
Hasil Uji Validitas Post-tes
Nomor Item Soal Tottrs e Keterangan
1 0,499 Instrumen valid jika: Valid
2 0,510 Thitung = Ttaver (0,374) Valid
3 0,571 Valid
4 0,409 Valid
5 0,115 Tidak Valid
6 0,472 Valid
7 0,589 Valid
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8 0,166 Tidak Valid
9 0,445 Valid
10 0,549 Valid
11 0,525 Valid
12 0,192 Tidak Valid
13 0,482 Valid
14 0,453 Valid
15 0,536 Valid
16 0,245 Tdak Valid
17 0,481 Valid
18 0,469 Valid
19 0,427 Valid
20 0,214 Tidak Valid
Jumlah Valid = 15 butir soal
Tidak Valid = 5 butir soal

Berdasarkan perhitungan uji validitas pos-tes di atas, tes yang valid
akan digunakan sebagai instrument penelitian untuk mengukur
kemampuan ranah kognitif akhir siswa. Kemudian tes yang tidak valid
akan dibuang atau tidak digunakan sebagai instrument dalam penelitian.
Sehingga dari data di atas diketahui bahwa tes yang digunakan sebagali
instrument dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan awal siswa
sebanyak 18 butir tes, yaitu 1, 2, 3, 4,6, 7,9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18,
dan 19. Kemudian butir tes yang tidak digunakan lagi adalah 5, 8, 12, 16,
dan 20.

2. Reliabilitas tes
Dari hasil penghitungan realibilitas pretes dengan mengunakan rumus
product moment dan belahan kiri kanan diperoleh ry;qng Untuk pree-tes

sebesar 0,846 dan untuk postes 0,905 (Perhitungan pada lampiran 10).
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Dengan taraf signifikan 5% dan n = 28 diperolehryue;= 0,374. Dengan
ketentuan jikaryiqung > rabeiMaka tes dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil
perhitungan dan nilai tabel yaitu 0,846>0,374 dan 0,905 > 0,374. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pretes dan post-tes dapat dipergunakan
dalam penelitian.
. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran untuk melihat kriteria tiap soal pretes.
Dengan demikian dapat disimpulkan soal yang terlalu sukar, sukar, soal
sedang, soal mudah dan soal terlalu mudah. Hasil perhitungan tingkat

kesukaran pretes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11
Hasil Uji Taraf Kesukaran Pre-tes
Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,89 Mudah P < 0,30 = Soal terlalu sukar
2 0,78 Mudah
3 0,78 Mudah 0,31 <P < 0,70 = Soal sedang
4 0,44 Sedang
5 0,59 Sedang 0,71< P < 1= Soal mudah.
6 044 Sedang
7 0,59 Sedang
8 0,52 Sedang
9 044 Sedang
10 0,63 Sedang
11 0,37 Sedang
12 0,59 Sedang
13 044 Sedang
14 0,56 Sedang
15 0,67 Sedang
16 0,56 Sedang
17 0,74 Mudah

18 0,73 Mudah
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19 0,44 Sedang
20 0,52 Sedang
Jumlah 15 soal = sedang
5 soal = mudah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 15 soal sedang dan 5 soal mudah
(perhitungan pada lampiran 11). Kemudian untuk hsil perhitungan tingkat

kesukaran pos-tes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12
Hasil Uji Taraf Kesukaran Pos-tes
Nomor Soal | P Interpretasi Keterangan

1 0,44 Sedang P < 0,30 = Soal terlalu sukar
2 0,70 Mudah

3 0,56 Sedang 0,31 <P < 0,70 = Soal sedang
4 0,63 Sedang

5 0,37 Sedang [0,71< P < 1= Soal mudah.
6 0,48 Sedang

7 0,56 Sedang

8 0,59 Sedang

9 0,48 Sedang

10 0,48 Sedang

11 0,59 Sedang

12 0,59 Sedang

13 0,44 Sedang

14 0,70 Mudah

15 0,56 Sedang

16 0,52 Sedang

17 0,63 Sedang

18 041 Sedang

19 0,63 Sedang

20 0,59 Sedang

Jumlah 18 soal = sedang
2 soal = mudah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 20 soal pos-tes yang disajikan
peneliti 18 soal tergolong sedang dan 2 soal mudah (perhitungan pada

lampiran 13).



54

4. Daya pembeda tes
Daya pembeda tes bertujuan untuk melihat apakah tes mampu
membedakan siswa yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Hasil

perhitungan daya pembeda pretes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13
Hasil Uji Daya Pembeda Pretes
Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,23 Cukup D :0,00-0,20; jelek
2 0,31 Cukup
3 0,46 Baik D :0,21-0,40 ; cukup
4 0,41 Baik
5 0,04 Jelek D :0,40 - 0,70 ; baik
6 0,71 Baik sekali
7 0,55 Baik D :0,71-1,00 ; baik sekali
8 0,19 Jelek
9 0,41 Baik
10 0,32 Cukup
11 0,42 Baik
12 0,40 Baik
13 0,41 Baik
14 0,33 Cukup
15 0,69 Baik
16 0,33 Cukup
17 0,39 Cukup
18 0,17 Jelek
19 0,26 Cukup
20 0,26 Cukup
Jumlah 1 soal = baik sekali

8 soal = baik

8 soal = cukup

3 soal = jelek

Dari perhitungan daya pembeda pre-tes yang dilakukan diperoleh 1 butir

soal memiliki daya beda yang sangat bagus, 8 butir soal memiliki daya
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pembeda yang baik, 8 butir soal cukup dan 3 butir soal jelek (perhitungan

pada lampiran 14). Kemudian untuk hasil perhitungan daya pembeda pos-tes

dapat dilihat pada tabel berikut:

9 soal = cukup
3 soal = jelek

Tabel 14
Hasil Uji Daya Pembeda Pos-tes
Nomor Soal P Interpretasi Keterangan
1 0,56 Baik D :0,00-0,20; jelek
2 0,32 Cukup
3 0,33 Cukup D :0,21-0,40 ; cukup
4 0,47 Baik
5 0,12 Jelek D:0,4-0,70; baik
6 0,38 Cukup
7 0,48 Baik D :0,71 - 1,00 ;baik sekali
8 0,25 Cukup
9 0,36 Cukup
10 0,48 Baik
11 0,55 Baik
12 0,40 Baik
13 0,41 Baik
14 0,32 Cukup
15 0,48 Baik
16 0,26 Jelek
17 0,32 Cukup
18 0,19 Jelek
19 0,33 Cukup
20 0,25 Cukup
Jumlah 8 soal = baik

Dari perhitungan daya pembeda pretes yang dilakukan diperoleh 8 soal

baik, 9 butir soal cukup dan 3 butir soal jelek (perhitungan pada lampiran 15).

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Adapun hasil dari keaktifan belajar siswa melalui lembar observasi ini

diperoleh sebagai berikut:
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1. Hasil Data Pretes

Gambaran keaktifan belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe think pair share bahwa di kelas sebelum perlakuan, nilai
keseluruhan siswa di bawah 70. Keaktifan belajar siswa antara 23-64.
Siswa yang memiliki keaktifan belajar pada materi himpunan pada
interval 23-29 sebanyak 4 siswa, pada interval 30-36 sebanyak 5 siswa,
kemudian 6 siswa yang berada pada interval 37-43, ada 7 siswa yang
memiliki nilai pada interval 44-50, 1 siswa pada interval 51-57 dan ada 3
siswa yang memiliki nilai pada interval 58-64, yang merupakan interval
tertinggi.

Untuk lebih ringkas gambaran keaktifan belajar siswa pada awal

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15
Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa (pretes)

Interval Kelas Fi

23-29 4

30-36 5

37-43 6

44 - 50 7

51 - 57 2

58 — 64 3

Jumlah 27

Dari distribusi frekuensi di atas diperoleh ukuran pemusatan dan
penyebaran data. Nilai rata-rata keaktifan belajar siswa pada materi
himpunan yang diperoleh siswa sebesar 39,81 hal ini menunjukkan bahwa

rata-rata siswa belum mencapai keaktifan belajar siswa yang baik. Nilai
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tengah yang diperoleh siswa adalah 42,03 kemudian nilai yang paling
sering muncul adalah 50,5 Kemudian standar deviasi dari data sebesar
12,9 dan varians data adalah 5,349 (perhitungan dapat dilihat pada
lampiran 18). Untuk melihat ukuran pemusatan dan penyebaran data

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 16
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 39,81
Median 42,03
Modus 50,5
Standar Deviasi 12,9
Variansi 5,349

Frekuensi kumulatif dari gambaran data dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 17
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Pertemuan

L

1 23-29 4 12,5% Tidak Aktif

2 30-36 5 22,5% Tidak Aktif

3 37-43 6 20% Tidak Aktif

4 44 - 50 7 17,5% Sangat Tidak Aktif

5 51-57 2 17,5% Sangat Tidak Aktif

6 58 - 64 2 8,33% Sangat Tidak Aktif
Jumlah 27 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berada pada
interval kelas 23-29 sebanyak 4 siswa (12,5%), interval kelas antara 30-36
sebanyak 5 siswa (22,5%), interval kelas antara 37-43 sebanyak 6 siswa

(20%), interval kelas antara 44-50 sebanyak 7 siswa (17,5%), interval kelas
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antara 58-64 sebanyak 2 siswa (8,33%). Secara visual penyebaran skor
responden di atas digambarkan dalam diagram garis berikut ini:
Untuk mempermudah memahami keaktifan belajar siswa pada

materi himpunan sebelum perlakuan dapat dilihat pada diagram garis berikut:

Gambar 2
Diagram garis Keaktifan belajar siswa Sebelum Perlakuan

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa histogram tertinggi

menunjukkan frekuensi tertinggi.

2. Hasil Data Postes
Kelas Sesudah perlakuan Keaktifan siswa setelah ditererapkan model
think pair share bertambah baik. Hal ini ditunjukkan dengan keadaan nilai
siswa yang banyak berada di atas nilai 70. Hal ini menunjukkan bahwa

setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap
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keaktifan belajar siswa pada materi himpunan semakin bagus. Siswa
memiliki kemampuan keaktifan siswa antara 59-100. Siswa yang memiliki
keaktifan belajar siswa pada interval 59-65 sebanyak 2 siswa, pada
interval 66-72 sebanyak 2 siswa, kemudian 5 siswa berada pada interval
73-79, ada 4 siswa yang memiliki nilai pada interval 80-86, 8 siswa
memiliki kemampuan kognitif pada interval 87-93 dan ada 6 siswa yang
memiliki nilai pada interval 94-100, yang merupakan interval tertinggi.
Untuk lebih ringkas gambaran keaktifan belajar siswa setelah
dilakukan pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 18
Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa (post-tes)

Interval Kelas fi Xi fixi

59 - 65 2 62 62

66 — 72 2 69 138

73-79 5 76 380

80 — 86 4 83 332

87 -93 8 90 720

94 - 100 6 97 582

Jumlah 27 477 2214

Dari distribusi frekuensi di atas diperoleh ukuran pemusatan dan
penyebaran data. Nilai rata-rata keaktifan belajar siswa pada materi
himpunan yang diperoleh siswa sebesar 85 hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata siswa sudah mencapai keaktifan belajar siswa yang baik. Nilai
tengah yang diperoleh siswa adalah 87,55 kemudian nilai yang paling

sering muncul adalah 91,4. Kemudian standar deviasi dari data sebesar 9,9
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dan varians data adalah 3,509 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran
19). Untuk melihat ukuran pemusatan dan penyebaran data tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 19
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 85
Median 87,55
Modus 91,4
Standar Deviasi 9,9
Variansi 3,509

Frekuensi kumulatif dari gambaran data di atas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 20
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Sesudah Perlakuan

el

1 59 - 65 2 5% Kurang Aktif

2 66 — 72 2 15,5% Aktif

3 73-179 5 25% Aktif

4 80 - 86 4 2,5% Sangat Aktif

5 87-93 8 30% Sangat Tidak Baik

6 94 -100 6 20% Sangat Tidak Baik
Jumlah 24 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berada pada
interval kelas 59-69 sebanyak 2 siswa (5%), interval kelas antara 66-72
sebanyak 2 siswa (15,5%), interval kelas antara 73-79 sebanyak 5 siswa
(25%), interval kelas antara 80-86 sebanyak 4 siswa (2,5%), interval kelas

antara 87-93 sebanyak 8 siswa (30%) dan interval kelas antara 94-100
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sebanyak 6 siswa (20%). Secara visual penyebaran skor responden di atas

digambarkan dalam diagram garis berikut ini:

59 - 65 6672 73-79 80-86 87-93 94 -100

Gambar 3
Histogram Keaktifan Belajar Siswa (post-tes)

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa histogram tertinggi

menunjukkan frekuensi tertinggi.
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3. Hasil Observasi

a. Hasil Observasi pertemuan pertama

Tabel 21
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Indikator Rendah | Sedang | Tinggi
Turut serta dalam melaksanakan 22 2 3
tugas belajar siswa dan terlibat dalam | ©Orang | Orang | Orang
pemecahan masalah (81,5%) (7,5%) (11%)
Siswa bertanya kepada siswa lain 20 3 4
atau kepada guru bila tidak mengerti C;T;g Oraong 13 Orz;ng
dengan persoalan yang di hadapi (74%) (11%) (14.5%)
Berusaha mencari berbagai informasi 18 5 4
yang di perlukan untuk pemecahn| ©rang | Orang | Orang
masalah (68%) (18%) (14%)
Siswa memanfaatkan menerapkan 21 4 2
apa yang telah diperolehnya dalam C;;a(;g ?z{%%/g C;rg(rj}g
menyelesaikan  persoalan  yang | (/8% | (45%) | (7.5%)
dihadapi
Siswa terlibat kerja kelompok sesuai 015 o ! o 5
. rang rang rang
dengan petunjuk guru (55%) (25%) (29%)
Siswa melatih  diri dalam 019 04 5 4
. rang rang rang
mengerjakan soal. (71%) (145) | (145%)
_ _ 6 6 15
Siswa mampu membuat kesimpulan Orang Orang Orang
(16,28%) | (16,28%) | (67,7%)
22,6%
kesimpuan (tidak
aktif)




b. Hasil Observasi Pertemuan kedua
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Tabel 21
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Indikator Rendah | Sedang | Tinggi
Turut serta dalam melaksanakan 4 2 21
tugas belajar siswa dan terlibat dalam C;rg(r;g 1?;28 7?228
pemecahan masalah (9,3%) | (16,28%) | (74,42%)
Siswa bertanya kepada siswa lain 8 2 17
atau kepada guru bila tidak mengerti (zc;rg;&)) (1%??80) %25%23(;8
dengan persoalan yang di hadapi ’ ’ ’
Berusaha mencari berbagai informasi 5 4 18
yang di perlukan untuk pemecahn| ©Orang | Orang | Orang
(16,67%) | (14,81%) | (70%)
masalah.
Siswa memanfaatkan menerapkan 2 8 17
apa yang telah diperolehnya dalam 1%?;‘8 C;;a(;g 6?828
menyelesaikan  persoalan  yang | (1617%) | (23%) | (62,96%)
dihadapi
Siswa terlibat kerja kelompok sesuai Oerg Orzlng Oralnsg
dengan petunjuk guru (17,14%) | (17,14%) | (59,14)
Siswa melatih  diri dalam 06 06 5 15
. rang rang rang
mengerjakan soal. (16.28%) | (16.28) | (67.7%)
_ 6 6 15
Siswa mampu membuat kesimpulan Orang Orang Orang
(16,28%) | (16,28%) | (67,7%)
0,
kesimpulan ?;’éh{;

C. Uji Normalitas

Data hasil keaktifan belajar siswa sebelum perlakuan (pretest) dan

maupun sesudah perlakuan (posttest) masing-masing diuji normalitasnya

dengan menggunakan program SPSS (Statistical product and service solution)
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dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas data
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p>0,05).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 22

Test Of Normality
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Pretest

N 27 27|
Normal Mean 85 39,81
Paramet stqd. Deviation 9.9 12,9|
ers™®

Most Absolute .198 .097
Extreme  pogsitive 146 .097
Differenc \egative -198 -060
es

Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 495
Asymp. Sig. (2-tailed) .262 .967

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asyimp.sig. 2-tailed) untuk pretest sebesar 0,967 dan posttest sebesar 0,967.
Karena sig (signifikansi) untuk pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 (p >
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data pada pretest dan posttest
berdisribusi normal.

D. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan

peneliti. Peneliti sebelumnya menduga bahwa pembelajaran kooperatif tipe think
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pair share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar siswa di
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan pokok bahasan Himpunan untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan peneliti tersebut peneliti menggunakan uji-t. Variabel X
dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel Y jika tipe<
thiung Pada taraf 5% dengan dk = (ni+n,-2). Dari hasil perhitungan diperoleh
thitung= 11,41 dan twape = 2,054 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung
> tper Yaitu 11,41 > 2,054 yang menunjukkan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran kooperatif
tipe think pair share terhadap keaktifan belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan pokok bahasan himpunan (perhitungan pada lampiran 20).

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Proses pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika dalam
proses pembelajaran siswa serius dalam memperhatikan penjelasan guru serta
termotivasi dalam belajar maka siswa dapat memahami pelajaran. Adanya
pendekatan pembelajaran atau pendidikan bertujuan agar siswa lebih semangat
dan termotivasi dalam belajar. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat
akan mempengaruhi keaktifan belajar siswa.

Adanya pemberian masalah kepada siswa menimbulkan rasa ingin tahu
dan tanggung jawab siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Adanya
perbolehan perbedaan pendapat diperbolehkan asalkan memecahkan persoalan

yang diberikan guru. Kemudian dengan adanya diskusi antara siswa membuat
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siswa lebih memahami materi karena pemahaman antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain digabung sehinggan menjadi pengetahuan yang utuh.

Dalam proses pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat dilihat
bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan aktif dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan guru.

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh bahwa thitwung >twmber Yaitu
11,41>2,054, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Model
Think Pair Share Terhadap Keaktifan Belajar siswa pada Materi Himpunan, ada
pengaruh Keaktifan nya. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada
pengaruh Model Think Pair Share terhadap Keaktifan Berlajar sangat bagus
digunakan dalam proses pembelajaran yang kondisi kelasnya sama dengan SMP
Negeri 2 khususnya pada materi Himpunan. Model Think Pair Share sangat
bagus digunakan dalam pembelajaran karena siswa lebih aktif dalam belajar dan
merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih

menyenangkan.

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun,
untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.
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Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah dari segi teknik pelaksanaan
penelitian, terutama dalam pengawasan saat siswa menjawab soal. Penulis
kurang dapat menguasai keadaan siswa sehingga menimbulkan kesempatan bagi
siswa dalam menjawab pertanyaan bukan berdasarkan kemampuannya sendiri.
Hal ini dapat terjadi karena penulis tidak dapat melakukan kontrol pengawasan
yang lebih baik dan tidak dapat melihat apakah kondisi siswa benar-benar baik
dalam memberikan jawaban atas butir-butir pertanyaan yang diujikan, sehingga
terkadang jawaban dari responden dapat bersifat terkaan sehingga mempengaruhi
validitas data yang diperoleh.

Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, penulis
berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi

makna penelitian ini dengan bantuan semua pihak.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dalam skripsi ini, dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1.

2.

Gambaran dari keaktifan belajar siswa terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berdasarkan dari hasil
pengamatan peneliti sebelum diberi perlakuan adalah 22,6% atau berada pada
kategori “tidak aktif”, selanjutnya dari hasil pengamatan yang dilakukan
sesudah diberi perlakuan, diperoleh skor tingkat pencapaian 65,4% atau
berada pada kategori “Aktif”.

Berdasarkan hasil analisis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
siswa memiliki hasil rata-rata 39,81% pada sebelum perlakuan atau berada
pada kategori “tidak baik”, sedangkan setelah diadakannya pertemuan hasil
belajar siswa memiliki nilai rata-rata 85 atau berada pada kategori “sangat

baik”.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model think pair share

terhadap keaktifan belajar siswa pada pokok bahasan himpunan di kelas VII
SMP N 2 Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan yang
dilakukan diperoleh thiwung (11,41 >tianer (2,054). Dari hasil tersebut terlihat

jelas ada pengaruh yang baik dalam penggunaan model think pair share

66
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terhadap keaktifan belajar siswa pada pokok bahasan himpunan di kelas VII
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan
kesimpulan yang diberikan, maka yang menjadi saran penelitian adalah:

1. Kepada guru SMP N 2 Padangsidimpuan khususnya guru bidang studi
matematika disarankan untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat
menunjang dalam proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat
meningkat dengan baik, dan diharapkan untuk dapat menyesuaikan model
yang diterapkan dengan materi yang akan diajarkan.

2. Kepada siswa diharapkan untuk lebih serius dalam proses pembelajaran dan
ikut berperan aktif setiap prosesnya. Jadikan pelajaran matematika menjadi
pelajaran yang disenangi, bukan sebaliknya dengan mengatakan bahwa
pelajaran matematika itu sangat sulit.

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan lebih memperhatikan segala sarana
prasarana yang menjadi penunjang di dalam proses pembelajaran agar mutu
pendidikan dapat diperbaiki dan dapat meningkatkan kemapuan siswa secara
maksimal. Dan diharapkan untuk dapat membuat laboratorium khusus sains
yang salah satunya matematika, agar siswa lebih leluasa dalam melakukan

praktek-praktek pembelajaran.
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4. Bagi peneliti sendiri diharapkan untuk kedepannya dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam dengan segala sesuatunya dipersiapkan
secarabaik dan mendalam lagi.

5. Bagi para pembaca dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan
masukan dan kritikan yang membangun serta dapat memperluas penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, misalnya memperluas penelitian pada

tingkat kreatiftas siswa.
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C. ORANG TUA
1. Ayah

2. lbu

w

Pekerjaan

4. Alamat

Lampiran 1

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Pertemuan

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Indikator

: Saparuddin
: Alhm. Nurhayani
: PNS

: LabuhanBatu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
: SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
: Matematika
VI 2
. 2X 45 menit
. 1 (Satu)

: 4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam keaktifan siswa.
. 4.1. Memahami pengertian dan notasi himpunan serta penyajiannya.
4. 2. Memahami konsep himpunan bagian



Siswa bisa menyebutkan pengertian himpunan.

Siswa menyebutkan contoh himpunan dalam kehidupan sehari-hari.
Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.

Menyatakan notasi himpunan.

Menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan.

o0 PR

. TujuanPembelajaran

Siswa dapat menyebutkan himpunan dan anggotanya dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.

Siswa dapat menyatakan notasi himpunan.

Siswa dapat menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan.

Peserta didik dapat menentukan banyak himpunan bagian dari suatu himpunan.

NS

Materi Ajar

1. Pengertian himpunan

2. Anggota himpunan

3. Notasi himpunan.
4. Himpunan bagian.

5.

MetodePembelajaran

Ceramah, diskusi, Tanya jawab dengan pendekatan model pembelajaran think pair share.

. SumberPembelajaran

1. Buku Matematika untuk SMP kelas VII KTSP 2006.

2. Buku Ajar Acuan Pengayaan.

3. Buku Cerdas Aktif Matematika Pelajaran Matematika untuk SMP.

. Langkah-langkahKegiatanPembelajaran



Pertemuan Pertama

No

Uraian Kegiatan

Alokasi Waktu

1

v Pendahuluan

Acuan Pengayaan.

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa
belajar sebelum proses pembelajaran dimulai

c. Guru memeriksa absensi siswa dan menanyakan kabar 15 menit
siswa

d. Guru memusatkan perhatian kepada siswa dan memeriksa
kesiapan belajar siswa

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

f. Guru menginformasikan kepada siswa metode pembelajaran
yang akan digunakan.

g. Apersepsi: Mengingat kembali tentang pengertian himpunan.

2 v' Kegiatan Inti

a. Mengaitkan pengetahuan awal siswa tentang bilangan asli dan
bilangan cacah.

b. Guru menjelaskan materi himpunan dengan menggunakan
pendekatan model pembelajaran think pair share.

c. Dengan Tanya jawab diberikan contoh kumpulan benda-benda 60 menit
yang ada disekitar peserta didik.

d. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya.

e. Guru memeberikan tugas kepada setiap kelompok untuk di
diskusikan dan di kerjakan bersama

f. Setelah selesai guru memanggil kelompok siswa secara acak
untuk menjelaskan hasil diskusinya.

g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka.

h. Siswa mengerjakan LKS secara individu pada Buku Ajar




3 v" Penutup

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.

b. Guru dan siswa melakukan refleksi.

c. Guru memberikan pesan kepada siswa agar belajar di rumah 15 menit
mengenai materi berikutnya

d. Guru memberikan PR untuk dikerjakan dirumah

F. Penilaian
Teknik : Tes dan observasi
Bentukinstrumen : Pertanyaan lisan atau tertulis
Contoh Soal

1. Termasuk himpunan apakah gambar dibawah ini:

Kumpulan lukisan indah
Kumpulan wanita cantik
Kumpulan hewan pemakan daging
Kumpulan hewan berkaki empat

a.
b.
C.
d.

2. Diketahui K = Kumpulan warna lampu lalu lintas .Yang merupakan anggotanya adalah:
a. A ={ Merah, kuning, hijau}
b. A ={ Merah, ungu, biru}



c. A ={ Merah, kuning, biru}
d. A = { Kuning, hijau, biru}

3. Manakah dibawah ini yang merupakan himpunan tak berhingga?
a. A={3,45,6,7}
b.A={2,46,8}
c. A={x\x bilangan ganjil}
d. A= {Himpunan hewan yang tidak mempunyai kaki

4. Diketahui: P ={1, 2, 3,4, 5, 6, 7}. Dibawah ini merupakan himpunan bagian dari P?
a. S=4{1,23,48,}
b. B ={5,6,7,8,9,}
c. D={3,4,5,6}
d. G ={0,1,2,4,5}

Guru Mata Pelajaran Padangsidimpuan, 2015
Peneliti
Ahmad Wardi, S.Pd. FIQKA BILMIS

NIP. 196306041986021004 NIM. 11 330 0012



Mengetahui
Kepala Sekolah SMP Negeri 2
Padangsidimpuan

Drs. Zainal Abidin Tambunan
NIP. 19571106 198103 1 004




Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan Il (Ke Dua)
Standar Kompetensi 4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar :4.3. Melakukan operasi himpunan
Indikator :

1. Menjelaskan pengertian operasi himpunan.

2. Menjelaskan kurang (difference) suatu himpunan dari  himpunan lainnya.

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian operasi himpunan dan gabungan dua himpunan.
2. Peserta didik dapat menjelaskan kurang (difference) suatu himpunan dari himpunan lainnya.

B. Materi Ajar
1. Operasi himpunan.
2. Kurang (difference) himpunan.

C. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, Tanya jawab, dengan pendekatan model pembelajaran think pair share.

D. Sumber Pembelajaran



1. Buku Matematika untuk SMP kelas VII KTSP 2006.
2. Buku Ajar Acuan Pengayaan Matematika.
3. Referensi lain yang relevan.

. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan kedua

No Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu
1 |v* Pendahuluan
h. Guru mengucapkan salam
i. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa
belajar sebelum proses pembelajaran dimulai
J. Guru memeriksa absensi siswa dan menanyakan kabar 15 menit
siswa
k. Guru memusatkan perhatian kepada siswa dan memeriksa
kesiapan belajar siswa
I.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
M. Guru menginformasikan kepada siswa metode pembelajaran
yang akan digunakan.
n. Apersepsi : Mengingat kembali tentang pengertian himpunan.
2 v' Kegiatan Inti
i. Mengaitkan pengetahuan awal siswa tentang bilangan asli dan
bilangan cacah.
J- Guru menjelaskan materi himpunan dengan menggunakan
pendekatan model pembelajaran think pair share.
k. Dengan Tanya jawab diberikan contoh kumpulan benda-benda 60 it
yang ada disekitar peserta didik. men
I. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya.
m. Guru memeberikan tugas kepada setiap kelompok untuk di




diskusikan dan di kerjakan bersama

n. Setelah selesai guru memanggil kelompok siswa secara acak
untuk menjelaskan hasil diskusinya.

0. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka.

p. Siswa mengerjakan LKS secara individu pada Buku Ajar
Acuan Pengayaan.

3 v" Penutup

e. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.

f.  Guru dan siswa melakukan refleksi.

g. Guru memberikan pesan kepada siswa agar belajar di rumah 15 menit
mengenai materi berikutnya

h. Guru memberikan PR untuk dikerjakan dirumah

F. Penilaian
Teknik : Tes dan observasi
Bentukinstrumen : Pertanyaan lisan atau tertulis
Contoh Soal

1. Dari 25 orang anak, ternyata 17 anak gemar minum kopi, 8 anak gemar minum teh, 3 anak tidak gemar minum
keduanya. Banyaknya anak yang gemar keduanya adalah ...

a. 3anak c. 9 anak
b. 8anak d. 11 anak
2. Perhatikan gambar dibawah ini.
S ol 02 Yang bukan anggota K adalah...
5 a. {7, 8} c.{3,4,5,6}
Ke3 °7L b.{1,2,9} d.{1,2,7,8, 9}
°6
o4 o 8
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Lampiran 1 Lembar Pree-test
UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN KEAKTIFAN SISWA
PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN

A. Responden

Nama :
Kelas :
B. Petunjuk pilihan berganda

1. Tesini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah

Baca setiap soal dengan seksama

Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda

Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan

Atas bantuan dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari soal ini peneliti ucapkan
6. Berikan tanda silang pada salah satu huruf

C. Soal

akrwDn

5. Termasuk himpunan apakah gambar dibawah ini:



&7‘!‘%
Kumpulan lukisan indah
Kumpulan wanita cantik
kumpulan hewan pemakan daging
Kumpulan hewan berkaki empat
6. leetahm K = Kumpulan warna lampu lalu lintas .Yang merupakan anggotanya adalah:
e. A ={ Merah, kuning, hijau }
f. A ={ Merah, ungu, biru}
g. A ={ Merah, kuning, biru}
h. A = {Kuning,hijau biru}

oo o

7. Manakah dibawah ini yang merupakan himpunan tak berhingga?
a. A={3456,7}
b.A={2,4,6,8}
c. A={x\x bilangan ganjil}
d. A= {Himpunan hewan yang tidak mempunyai kaki}
8. Diketahui: P ={1, 2, 3,4, 5, 6, 7}. Dibawah ini merupakan himpunan bagian dari P?
e. S=4{1,23,48,}
f. B={5,6,7,8,9,}
g D={3,4,5,6}
h. 6={0,1,2,4,5}
9. Antara lima hubungan dibawah ini, yang benar adalah ?



e o o

10.

e o o

11.

12.

oo o

o0 T

Jika A cBdanB<=C, maka AcB
Jika A cBdan C<B, maka AcC
JikaB©Adan C<B, maka A=C
Jika A =B danBcC, maka AcC.
Diketahui R={a, b, c, d}, dan X={e, f, g,} . Gabungan dari dua himpunan tersebut adalah ...
RuX={a b,c,d,e f g}
RUX={ac,d,efg}
RUX={a b,c,d,e f g}
RuX={arc,d,efg}
Perhatikan gambar diangram venn dibawah ini, daerah yan diarsir dapat di nyatakan sebagai berikut ....
A B

An(BuC)
AUC
AN(BUC)
( AnB)-C

Dibawah ini merupakan himpunan berhingga kecuali....

A adalah himpunan bilangan genap kurang dari 12
M adalah himpunan hari-hari dalam seminggu

P={ x/x adalah nama-nama bulan dalam setahun }
D= Himpunan hewan yang tidak mempunyai kaki



13. Diketahui N={2, 3, 5}dan O={1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, 10,}.Tentukan NNO....
a. NNO= {2, 3,5}
b. NNO={1,2,3,4,5}
c. NNO={1,2,3,4,5,6}
d. NNO= {4,6,7,8,9,10}
14. Diketahui S={1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} adalah himpunan semesta.Jika P= {2, 3, 5, 7}, Tentukan anggota

c. S-P={2, 3,
d. S-P={7,8,9, 10}
15. Tentukan anggota A° diketahui S= {2, 4, 6, 8,10} dan A={1, 2, 3,4, }....
a. A°={1,24}
b. Ac ={1,2,4,10}
c. Ac ={4,6,8, 10}
d. Ac ={6, 8,10}
16. Diketahui dua himpunan C dan D. jika C- D= g, maka dapat terjadi....
a. CoD

b. DDC
c. C=D
d. adan b benar

17. Diketahui A= {1, 3,5, 7} dan B= {1, 5, 7, 11, 13}. Tentukan himpunan semesta dari AdanB ...
a. S= himpunan semua bilangan prima

b. S= himpunan bilangan prima < 14

c. S={1,3,5,7, 11,13}



d. S={11, 13}

18. Himpunan nama bunga.....

a. (mawar, melati)
b. (ayam, melati, teratai )
c. (televisi, meja)
d. (adan b benar)
19. Dibawah ini yang merupakan himpunan kosong adalah....
a. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2
b.Himpunan kendaraan yang beroda 2
c. Himpunan hewan yang berkaki 1
d.Himpunan buah-buahan
20. Dari 25 orang anak, ternyata 17 anak gemar minum kopi, 8 anak gemar minum teh, 3 anak tidak gemar minum
keduanya. Banyaknya anak yang gemar keduanya adalah ...
c. 3anak c. 9 anak
d. 8anak d. 11 anak
21. Dalam sebuah kelas tercatat 21 orang gemar olahraga basket , 19 siswa gemar sepak bola, 8 siswa gemar basket
dan sepak bola, serta 14 siswa tidak gemar olahraga. Banyak siswa dalam kelas adalah ...
a. 46 anak c. 62 anak
b. 54 anak d. 78 anak



22. Diketahui A={2, 4, 6, 8, 10, 12} dan B={2, 6, 10, 14, 18}. Tentukan A U B dengan mendaftar anggota-anggotanya

a. {2,6,10,12, 18} c.{2,6.10}
b.{2,4,6,8,10,12, 14,18} d.{8,12, 18}
23. Diketahui A={1,3,5,7,9, 11, 13, 15} dan B={3, 5, 7, 11, 13}. Tentukan hubungan antara A dan B!
a.AUB cC.BcA
bh.BnA d. AcB
24. Tentukan banyak himpunan bagian dari P={a, b, c, d, e}!
a.N=5 c.N=32
b.N=25 d.N=35

Lampiran 4 Lembar Post-test
UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN KEAKTIFAN SISWA
PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN

A. Responden
Nama :
Kelas :
B. Petunjuk Pengisian pilihan berganda
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah
2. Baca setiap soal dengan seksama



3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda
4. Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
C. Atas bantuan dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari soal ini peneliti ucapkan terima kasih.

D. Soal

1. Diketahui K= Kumpulan warna lampu lalu lintas .Yang merupakan anggotanya adalah:
a. A ={ Merah, kuning,hijau }
b. A ={ Merah, ungu, biru}
c. A ={ Merah, kuning, biru}
d. A = {Kuning,hijau biru}
2. Manakah dibawah ini yang merupakan himpunan tak berhingga?

a. A={3456,7}

b. A={2,4638}

c. A={x\x bilangan ganjil}

d. A ={Himpunan hewan yang tidak mempunyai kaki

3. Diketahui: P ={1, 2, 3, 4,5, 6, 7}.Dibawah ini merupakan himpunan bagian dari P?

a. S =4{1,2348,}
b. B={5,6,7,8,9,}
c. D={3,4,5,6}

d G={0,1,2,4,5}%

4. Antara lima hubungan dibawah ini, yang benar adalah ?
a. JikaA cBdanBcC, maka AcB



o

(2]

®

©

b. Jika A cBdan Cc=B, maka AcC
c. JikaBcAdan CcB, maka AcC
d. Jika A =cBdan BcC, maka AcC.
Diketahui R={a, b, c, d}, dan X={e, f, g,}. Gabungan dari dua himpunan tersebut adalah ...

a. RuX={a,b,c,d, e fg}
b. RuX={a,c,d,efg}
c. RuX={ab,c,d e f g}
d. RuX={a,c,d,e f g}

. Perhatikan gambar diangram venn dibawah ini, daerah yang diarsir dapat di nyatakan sebagai berikut ....

A B

. An(BuC
AuC
An(BuC)
( AnB)-C

oo o

Dibawah ini merupakan himpunan berhingga kecuali....
a. Aadalah himpunan bilangan genap kurang dari 12
b. M adalah himpunan hari-hari dalam seminggu

c. P={ x/x adalah nama-nama bulan dalam setahun }

d. D= Himpunan hewan yang tidak mempunyai kaki
Diketahui N={2, 3, 7}dan O={1, 2, 3,4,5,6, 7, 8, 9, 10,}.Tentukan NNO....
a. NNO={2,3,7}

b. NNO= {1,2,3,4,5}

c. NNO={1,2,3,4,5,6}
d. NNO= {4,6,7,8,9,10}
Diketahui S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} adalah himpunan semesta.Jika P= {2, 3, 5, 7}, Tentukan anggota S-



S-P={1, 4, 6,8, 9,10}
S-P={2,3,4,5,6}
S-P={2,3,5, 7}
S-P={7,8,9, 10}
10. Tentukan anggota A° diketahui S= {2, 4, 6, 8, 10} dan A={1, 2, 3,4, }....
a. A°={1,2 4}
b. A°={1,2, 4,10}
c. A° ={4,6,8, 10}
d. A°={6,8,10}

oo

11. Diketahui dua himpunan C dan D. jika C- D= g, maka dapat terjadi....
a. CoC
b. DoC
c. C=D
d. adan b benar
12. Diketahui A= {1, 3,5, 7} dan B={1, 5,7, 11, 13}. Tentukan himpunan semesta dari Adan B ...
a. S= himpunan semua bilangan prima
b. S= himpunan bilangan prima < 14

c. S={1,3,5,7}
d. S={11,13}
13. Termasuk himpunan apakah gambar dibawah ini:
AN
SELo k)
SN L(L Py
¥ 3 8 B

a. Kumpulan lukisan indah



b. Kumpulan wanita cantik
c. kumpulan hewan enam
d. Kumpulan hewan berkaki empat

14. Himpunan nama bunga.....

a. (mawar, melati)
b. (ayam, melati, teratai )
c. (melati dan mawar)
d. (adan b benar)
15. Dibawah ini yang merupakan himpunan kosong adalah....
a. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2
b. Himpunan kendaraan yang beroda 2
c. Himpunan hewan yang berkaki4
d. Himpunan buah-buahan

16. Dari 25 orang anak, ternyata 17 anak gemar minum kopi, 8 anak gemar minum teh, 3 anak tidak gemar minum
keduanya. Banyaknya anak yang gemar keduanya adalah ...
e. 3anak c. 9 anak

f. 8anak d. 11 anak
17. Dalam sebuah kelas tercatat 21 orang gemar olahraga basket , 19 sisiwa gemar sepak bola, 8 siswa gemar basket

dan sepak bola, serta 14 siswa tidak gemar olahraga. Banyak siswa dalam kelas adalah ...
c. 46 anak c. 62 anak
d. 54 anak d. 78 anak



18. Diketahui A={2, 4, 6, 8, 10, 12} dan B={2, 6, 10, 14, 18}. Tentukan A U B dengan mendaftar anggota-anggotanya

c. {2.6,10,12, 18}

c.{2,6.10}
d. {2,4,6,8,10,12, 14,18} d. {8, 12,18}
19. Diketahui A= {1, 3,5, 7, 9, 11, 13, 15} dan B={3, 5, 7, 11, 13}. Tentukan hubungan antara A dan B!
c. AUB cC.BcA
d BnA d. AcB
20. Tentukan banyak himpunan bagian dari P={a, b, c, d, e}!
c. N=5 c.N=32

d. N=25 d.N=35



Lampiran 5
Kunci Jawaban Soal Pree-Test
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19. A
20. A

Lampiran 6
Kunci Jawaban Soal Post-Test
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19. A
20. A

Lampiran 7: Hasil Uji Coba Pree-test

HASIL UJI COBA PRETES
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10
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1
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Siswa
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Lampiran 8: Hasil Uji Coba Post-test

HASIL UJI COBA POST-TEST
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Lampiran 9

Perhitungan Uji Validitas

Contoh perhitungan validitas soal pree-test nomor 1

NYXY-(X) XY)

\/N REx2-Xx)?]-N[X y*>-Cy)?]
- 28(297)—(24 x 316)
XY /(28 (24)—-576)x (28(4128)—99856)
_ 435
ry = J(648-576) x (111456—99856)
- 435
XY [(72) x (11600)
(oo 43
XY ™ /835200
fy = ——— = 0,476
913,89

Contoh perhitungan validitas soal post-test nomor 1

NYXY-QX) XY)

\/N REx2-Xx)?]-N[X y*-Cy)?]
[ = 28(160)—(12 x 296)
XY (28 (144)—144)x (28(3732)—87616)

rxy =

768
r =

XY [(324—144) x (100764—87616)
. 768

XY J(180) x (13148)
(o768

XY /2366640

768
ey = =0,499
1538,39



Lampiran 10

Perhitungan Uji Reliabilitas Pree-test
Perhitungan reliabilitas instrument dilakukan dengan menggunakan belahan kiri dan

kanan.

Jih
(X)

Jih
(¥)

Perhitungan Realibilitas untuk Pretes

Soal

10

Soal
15

20

19

18

17

16

14

13

12

11




10
10

~
—
o
®
N
= ¥ |z
N i
~ — o
R ERE
ol <12 |
W/._ZYSS .
(26@ =)
Xll= T[> -
N IETN R
Loy Vv N ™
len/_~ N N N~
Nt -
<
Z@%\n«d .,u9( 60
NZ_ w _A01X ﬁ__
2 |2 |~ S= 12 2l
I IR e S| RN
= o] o n Qoo sle
= ﬂ ﬂ ~ 12% ZH
1 1 1 1 1 1 1
2 < 2 < 2 % 2
S S S S S S S
DWW OO |IITIOHO|OO|O|O|dH O
N NN N|Hd|N|H|O | (M0 O
> —
DO T OO |O |||
nWAA.;|_A/._A.Rvn.én.én.é 00 (00 |©O
DO VIO IFT|ONIOIN || |O
W32224244 — |[O|o |0
IO IO [(TFT|O(NMT|O|O)|O
> —
NI IO IO (O|O(OIMM|o)|O)|0
X




8| 10| 80| 64| 100 = %
4 1 4 16 1 '
3 > 5 9 4 v = 0846
g g ;é g’;’ gi Setelah dikonsultasikan ke tabel dengan nilai tabel r =
g 3T 151 25 9 0,374 sehingga tes dinyatakan reliable.
5 4| 20| 25| 16
6 3| 18| 36 9
9 8| 72| 81| 64
7 6| 42| 49| 36
8 8| 64| 64| 64
4 5| 20| 16| 25
5 4| 20| 25| 16
5 5| 25| 25| 25
0 0 0 0 0
165| 151 1012|1103 | 1001

Lampiran 11: Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes

Np

P=
N
Soal nomor 1
_ 24 _
P= e 0,89
Soal nomor 6
_ 12 _
P=—-=044
Soal nomor 11
_ 10 _
P= 5 0,37
Soal nomor 16
_ 15 _
P= 5 0,56

Tingkat kesukaran Pree-test

Soal nomor 2
p= 20,78
28
Soal nomor 7
16
P=—=0,59
28
Soal nomor 12
p= =059
28
Soal nomor 17
p=2-0,74
28

Soal nomor 3

p= 2078
28

Soal nomor 8
14

p= 2-052
28

Soal nomor 13

p= 2=-044
28

Soal nomor 18
1

p=2-073
28

Soal nomor 4

P= 2=044
28

Soal nomor 9

P= 2=044
28

Soal nomor 14

p= 2 =056
28

Soal nomor 19

p= 2=-044
28

Soal nomor 5

P= 22=0,59
28

Soal nomor 10
1

P= 2=0,63
28

Soal nomor 15

P= =067
28

Soal nomor 20
14

P= —=0,52
28



Lampiran 12

Perhitungan Realibilitas Post-test
Perhitungan reliabilitas instrument dilakukan dengan menggunakan belahan kiri dan

kanan.

Jih
(X)

Jih
(¥)

Perhitungan Realibilitas untuk Post-test

Soal

10

SOAL

15

20

19

18

17

16

14

13

12

11
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8 8 64 64 64
6 6 36 36 36
4 8 32 16 64
6 3 18 36 9
6 7 42 36 49
5 5 25 25 25
4 4 16 16 16
3 6 18 9 36
1 5 5 1 25
0 3 0 0 9
7 3 21 49 9
143 | 153 | 903 | 889 | 1037

Setelah dikonsultasikan ke tabel dengan nilai tabel
r = 0,374 sehingga tes dinyatakan reliabel

Lampiran 13: Perhitungan Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Postes

Np

P=
N
Soal nomor 1

p= 2=-044
27

Soal nomor 6
p= 2=0,48

27
Soal nomor 11
p= =059
27
Soal nomor 16
p= 2 =-052

27

Soal nomor 2
p=220,70
27

Soal nomor 7

P=22=0,56
27

Soal nomor 12

p= 20,59
27

Soal nomor 17

P= 1; = 0,63

2

Soal nomor 3
p= 2 =056

27

Soal nomor 8
16

P= —=0,59
27

Soal nomor 13

p= 2=044
27

Soal nomor 18

p= =041
27

Soal nomor 4

P= =063
27

Soal nomor 9

p= 2=048
27

Soal nomor 14

p= 2 =070
27

Soal nomor 19
1

P= 2 =063
27

Soal nomor 5

p= 22=0,37
27

Soal nomor 10

p= 2=048
27

Soal nomor 15

P= =056
27

Soal nomor 20

P= -2=0,59

2



Lampiran 14: Perhitungan Daya Beda Pree-test

Daya Beda Soal Pree-test

Rangking siswa

A

20

19

18

17

16

15

14

13

Soal
10 | 11 | 12

9

12
13
14
17
22
24
11
18

23

27

20
21

25
26
19
10

15
16

14

eng | No
ing

26
27

28

Soal
10 | 11 | 12

B. Siswa Kelompok atas

20

19

18

17

16

15

14

13

9

No
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B

Bp

J

A

D. Daya beda
D

Soal nomor 2 Soal nomor 3 Soal nomor 4 Soal nomor 5

Soal nomor 1

0,23

Soal nomor 7 Soal nomor 8 Soal nomor 9 Soal nomor 10

Soal nomor 6

11 6
p=2_2
14 13

0,32
Soal nomor 15

-0,19 0,41
Soal nomor 13  Soal nomor 14

0,55

0,71

Soal nomor 12

Soal nomor 11

0,69
Soal nomor 20

0,41
Soal nomor 18

0,42

Soal nomor 19

Soal nomor 17

Soal nomor 16



Lampiran 15 Perhitungan Daya Beda Pos-tes

Daya Beda Soal Postes

A. Rangking siswa
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22
23
24
25
26
27

23

25
11
26
10

B. Siswa Kelompok atas
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C. Siswa kelompok bawah

Soal
10 | 11 | 12

17

16

15

14

13

9

No

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
27 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 7 5 5 5 6 4 6 4 3 4 5 3 7 4 5
| No | Nama [ Nilai |
D. Daya beda
—Ba _ B
Ja JB
Soal nomor 1 Soal nomor 2 Soal nomor 3 Soal nomor 4 Soal nomor 5
D = E —_ i = D = E — l = D = E — i = D = E — i = D = i — i =
14 13 14 13 14 13 14 13 14 13
0,56 0,32 0,33 0,47 0,12
Soal nomor 6 Soal nomor 7 Soal nomor 8 Soal nomor 9 Soal nomor 10
14 13 14 13 14 13 14 13 14 13
0,38 0,48 0,25 0,36 0,48
Soal nomor 11 Soalnomor 12 Soal nomor 13~ Soal nomor 14  Soal nomor 15
14 13 14 13 14 13 14 13 14 13
0,55 0,40 0,41 0,32 0,48
Soal nomor 16  Soalnomor 17  Soal nomor 18  Soal nomor 19  Soal nomor 20
9 5 11 6 _ 7 4 11 6 _ _ 10 6
D=2 —-2= D==-—=1= =— — — = == — — = == — —
14 13 14 13 14 13 14 13 14 13

0,26 0,32 0,191 0,33 0,25



1 Anjani asha rambe 64
2 Aulia 63
3 Esti Amalia 58
4 Indah Pertama 55
5 Khoirulnisa 50
6 Minta Siregar 48
7 Nurul Hasana 48
8 Rafida Kurnia 45
9 Risky Ameliya 45
10 Risky Dinda 45
11 Rohmatul 45
12 Putri Handayani 43
13 Sarah Risky 40
14 Tari Oktafiani 40
15 Winda Fatimah 38
16 Yulia Eka 38
17 Akbar Wilanda 38
18 Alwi Jihan 35
19 AlwiFahri 33
20 Ardiansyah 33
21 Husni Risky 30
22 Indah Maulana 30
23 Joli Azhari 28
24 Rahman Hakim 25
25 Riski Nasetion 23
26 Risgikafi Barokah 23
27 Febri Arianto 23
Lampiran 16

Hasil Pree-test Keaktifan Siswa pada Materi Himpunan




Lampiran 18

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS NILAI AWAL (PRETEST)
SECARA MANUAL

Langkah 1.Membuat Daftar Nilai Kelas
64 63 58 55 50 48 48 45 45 45
45 43 40 40 38 38 38 3 33 33
30 30 28 25 23 23 23
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=64-23=42

a. Banyak kelas =1 + 3,3 log n

=1+ 3,3 log (27)

=1+3,3(1,431)

=1+4,7223

=5,7223 menjadi 6

b. Panjang kelas = —<24%9__ - %2 _ g g dibulatkan menjadi 7
Banyak Kelas 6

Distribusi Frekuensi

Interval Kelas fi Xi fixi
23-29 4 26 104
30-36 5 33 165
37-43 6 40 240
44 - 50 7 47 329
51 - 57 1 54 54
58 — 64 3 61 183
Jumlah 26 261 1075




c. Mean

Rumus yang digunakan

Mx= 2272 =39 81

27

d. Median

Rumus yang digunakan Me =b+p

e. Modus

Rumus yang digunakan Mo= b+p

= 43,5+72

=43,5+7(1)
=435+ 7=50,5

f. Standar Deviasi

_ Y fixi
Xfi

;F)

_ 43’5_'_7(13,57—15)

= 43,5+7(-0,21)

=43,5-1,47=42,03

(b1)

b1+b2

Interval

Kelas F X X2 X f X2
23-29 4 26 676 104 2704
30 - 36 5 33 1089 165 5445
37-43 6 40 1600 240 9600
44 - 50 7 47 2209 329 15463
51 -57 1 54 2916 54 2916
58 — 64 3 61 3721 183 11163
Jumlah 26 261 12211 | 1075 47291

Ditribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa Materi Himpunan

Rumus yang digunakan :

o= 24— ()




_ 47201 [1075)2
B \[ 27 (7)
=,/1751,52 — 158521

=+/166,31=12,9

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, barulah

dicari Z-score untuk batasan kelas interval.

Kelas | Batasan | Z- Batas 1| as
Interval | atas nyata | score luas Daerah Ei Oi
daerah
64,5 2,20 0,4861
58-64 0,0479 | 1,2454 |3
57,5 1,54 0,4382
51-57 0,1304 3,3904 | 1
50,5 0,87 0,3078
44-50 02285 |50941 |7
43,5 0,20 | 0,0793
37-43 0,2529 6,5754 | 6
36,5 -0,45 | 0,1736
30-36 -0,195 5,07 5
29,5 -1,12 | 0,3686
23-29 -0,0947 |2,4622 | 4
22,5 -1,79 | 0,4633

Perhitungan Z-score

-X
Z —Score ==
SD

Z —Score 1 =5"413 - 5 79
10,5

Z — Score 2 = 2757413 _ 1,54
10,5

Z — Score 3 = 225413 =0,87
10,5

7 —Score 4 = 35°413 _ 0,20
10,5

Z —Score 5 =355°413 _ -0,45
10,5

Z—Score 6 =22>"*13 _ 1 19
10,5

Z —Score 7 = 2227413 _ -1,79

10,5



Perhitungan Frekuensi yang diharapkan (E;)
Ei= Luas daerah x N

Ei 1=0,0479x27 =1,2454

Ei 2=0,1304x27 = 3,3904

Ei 3=0,2285x 27 = 5,941

Ei 4=0,2529 x 27 =6,5754

Ei 5= 0,195x 27=5,07

Ei 6= 0,0947x 27 = 2,4622

—E)2
Dengan rumus y? = Z’;zl@
L

—1,2425)2 1- 4)2 7-5,941)2 —6,5754)2 5-5,07)2 4-2,4622)2
:(3 ,2425) + (1-3,3904) + (7-5941) + (6—6,5754) + ( ) + ( )
1,2425 3,3904 5,941 6,5754 5,07 2,4622

=25+1,7+0,19+ 0,05+ 0,009 +0,9
= 5,349
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 6
sehingga dk = 3 dan a =0,05. Dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat di atas,
diperoleh y2hiung = 5,349 dan y2wpel = 7,815 sehingga jelas y2hiung < xZtaver SEhiNgga
hipotesis sampel itu berasal dari distribusi normal (Hy = data distribusi normal)

diterima

Lampiran 19

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS NILAI AWAL (POSTTEST)
SECARA MANUAL

Langkah 1.Membuat Daftar Nilai Kelas
100 100 99 98 98 95 92 92 90 90

90 88 88 87 8 8 8 80 79 78



75 75 75 70 68 59
a. Rentang = Data terbesar — data terkecil
=100-59=41
b. Banyak kelas =1 + 3,3 log n
=1+ 3,3 log (27)
=1+3,3(1,43)
=1+4,19

= 5,19 menjadi 5

c. Panjang kelas = — <49 _ 45—1 = 6,8 dibulatkan menjadi 7

Banyak Kelas B

Distribusi Frekuensi

Interval Kelas fi Xi fixi
59 - 65 2 62 62
66 —72 2 69 138
73-79 5 76 380
80 - 86 4 83 332
87 -93 8 90 720
94 - 100 6 97 582
Jumlah 27 477 2214
d. Mean
. Y fixi
Rumus yang digunakan = T
Mx= 221% =85
26
e. Median
(n-F)

Rumus yang digunakan Me :b+pT

_ 86,5+7(13'5_12)
10

= 86,5+7(0,15)

=86,5+1,05=87,55



f. Modus

(p1)
b1+b2

Rumus yang digunakan Mo= b+p
= 86,5+72

6
= 86,5+7(0,7)
=86,5+4,9=914

g. Standar Deviasi

Ditribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa Materi Himpunan

Interval Kelas f X X2 fx fx?
59 - 65 1 62 3844 62 3844
66 - 72 2 69 4761 138 9522
73-79 5 76 5776 380 28880
80 — 86 4 83 6889 332 27556
87 -93 8 90 8100 720 64800
94 -100 6 97 9409 582 56454

Jumlah 26 477 38779 2214 191056

2 2
Rumus yang digunakan SD = \[Z% - (w)

N
_ 191056 (22142

_\[ 27 _(7)

=,/73483 — 72512

=+/97,1=9,9

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, barulah
dicari Z-score untuk batasan kelas interval.

Luas daerah x N

Kelas Batasan Z- ?3;23 Luas E 0.

Interval | atas nyata | score Daerah ! !
daerah
100,5 1,54 0,4382

94 - 100 0,1415 | 3,679 | 6
93,5 0,83 0,2967

87 - 93 0,245 6,37 8
86,5 0,13 0,0517




80 - 86 0,2674 | 6,9524
79,5 -0,57 0,2157
73-79 -0,184 4,784
72,5 -1,28 0,3997
66 -72 -0,0764 | 1,9864
65,5 -1,98 0,4761
59 -65 -0,0203 | 0,5278
58,5 -2,69 0,4964
Perhitungan Z-score
Z - Score ==X
SD
Z-Scorel= 1005-852 _ 1,54
Z — Score 2 =25-852 - (y g3
99
7 —Score 3 =2657852 _ 0,13
9,9
Z - Score 4 = 2227822 _ g 57
99
Z-Score 5="22%22 - .1 78
9,9
7 —Score 6 = 257852 — -1,98
9,9
Z-Score 7= 58'59_985‘2 =-2,69

Perhitungan Frekuensi yang diharapkan (E;)

E;= Luas daerah x N

Ei 1=0,1415x27 =3,679

Ei 2=0,245x 27 = 6,37

Ei 3= 0,2674x27=6,9524

Ei 4=0,184x 27 = 4,784

Ei 5=0,0764 x 27 = 1,9864

Ei 6=0,0203x 27 = 0,5278

Dengan rumus x?=Yk_;

E;

(0i—Ey)*




—-3,679)2 8—6,37)2 4—-6,9524)2 5—4,784)2 2-1,9864)2 1-0,5278)2
:(6 3,679) +( ) +_( ) +_( ) +_( ) +_( )
3,679 6,37 6,9524 4,784 1,9864 0,5278

=15+04+12+ 0,009+ 0,00009 + 04
= 3,509

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 6
sehingga dk = 3 dan o =0,05. Dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat di atas,
diperoleh x? niwng = 3,509 dan x? ner = 7,815 sehingga jelas x? hiung < X? tavel
sehingga hipotesis sampel itu berasal dari distribusi normal (H, = data distribusi

normal) diterima.

Lampiran 20 Uji t
Perhitungan nya adalah sebagai berikut:

Md = 32 _373
27

— Md
t B (X d)?
d
ZdZ—ZT
n(n—-1)

37,3
801025

35591 -

552
37,3

\/35591 — 29667

552

Untuk mencari nilai tipe yaitu -
dk =n-1=27-1=26

dan o = 5% = 0,05 maka tizpe= 2,054



Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa thitung = 11,41 dan twawe= 2,054,
karena thiwung>taner Yaitu 11,41 >2,054, Ho ditolak dan H, diterima. Maka, dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara tes awal (pretest) dengan
tes akhir (posttest) terhadap keaktifan siswa atau ada pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap keaktifan siswa pada pokok
bahasan himpunan di kelas VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

Lampiran 21
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
Petunjuk: isilah kolom pengamatan keaktifan siswa dengan memberikan tanda check list

() sesuai dengan aspek yang diamati dengan kriteria penilaian sebagai berikut.

No Jumlah Persen Jumlah Siswa Kriteria
1 0% - 20% 0 — 5 siswa Sangat Rendah
2 21% - 40% 6 — 10 siswa Rendah
3 41% - 60% 11 - 115 siswa Cukup
4 61% - 80% 16 — 20 siswa Tinggi
5 81% - 100% 21 — 27 siswa Sangat Tinggi
Indikator Rendah | Sedang | Tinggi
4 2 21
Siswa mendengarkan dan | Orang Orang Orang
memperhatikan penjelasan guru (9,3%) | (16,28% | (74,42%
R S
ﬁilfnv;i . mampu  mendefenisikan Orang Orang 13
(27,91% | (16,17% | Orang




) ) (55,92%
)
Melalui think pair share siswa dapat 5 10 12
memahami materi himpunan dengan | Orang Orang Orang
cepat karena para siswa terlibat | (16,67% | (33,33% | (50%)
langsung dalam kegiatan di dalam ) )
kelas
Siswa menyebutkan himpunan dalam Oring Oring Orlalng
kehidupan sehari —hari (23%) (23%) | (55.7%)
7 7 13
Siswa terlibat kerja kelompok aktif | Orang Orang | Orang
dan terarah (17,14% | (17,14% | (59,14)
) )
6 6 15
Siswa  melatih  diri dalam | Orang Orang | Orang
memecahkan (16,28% | (16,,28) | (67,7%)
)
6 6 15
. . Orang Orang Orang
Siswa mampu membuat kesimpulan (16.28% | (16,28% | (67,7%)
) )
Padangsidimpuan, 2015
Observer

Ahmad Wardi S, Pd.
NIP. 1963064 1986021004

Lampiran 22
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan di bawah ini:
: Nur Fauziah Siregar, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrument tes keaktifan siswa,

Nama

untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:



Pengaruh Pembelajaran Kooperatif TipeThink-Pair Share Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Himpunan di Kelas VII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.

Yang disusunoleh:

Nama : Figka Bilmis Caniago

NIM 11 330 0012

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-1)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Instrumen Tes yang baik.

Padangsidimpuan, 2015

Validator |I.

Nur Fauziah Siregar, M.Pd
LEMBAR VALIDASI PRETEST

Satuan Pendidikan . SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Aljabar

Nama Validator : Nur Fauziah Siregar, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Berilah tanda ceklist (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Ibu.
Dengan keterangan:

V :Valid SDP : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan
CV :Cukup Valid DP : Dapat dipahami tanpa revisi

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami RK: Dapat digunakan
TV :Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan
dengan revisi besar



PK : Belum dapat
digunakan, masih
perlu konsultasi.

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara
langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.
3. Sebagai pedoman Ibudalam mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
a. Validasi isi
1) Kesesuaian soal dengan indikator himpunan dan keaktifan siswa.
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.
3) Kejelasan maksud soal.
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
b. Bahasa dan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia.
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana bagi
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasa yang dikenal siswa.

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal, serta kesimpulan

Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan

No.
Soal V |CV |KV | TV | SDP |DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

Ol N[O B |W[IN]|F

[EY
o

-
[N

[EY
N

[EY
w




14
15
16
17
18
19
20

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Padangsidimpuan, 2015
Validator I,

Nur Fauziah Siregar, M.Pd




LEMBAR VALIDASI POSTTEST

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran . Matematika

Pokok Bahasan : Aljabar

Nama Validator : NurFauziahSiregar, M.Pd
Pekerjaan . Dosen Matematika

A. Petunjuk
1. Berilah tanda ceklist (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Ibu.
Dengan keterangan:

V :Valid SDP : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan
CV :Cukup Valid DP : Dapat dipahami tanpa revisi

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami RK: Dapat digunakan
TV :Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan
dengan revisi besar

PK : Belum dapat
digunakan, masih
perlu konsultasi.

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara
langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.
3. Sebagai pedoman Ibudalam mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
a. Validasi isi
1) Kesesuaian soal dengan indikator Himpunan dengan keaktifan siswa.
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.
3) Kejelasan maksud soal.
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
b. Bahasa dan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia.
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana
bagisiswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasa yang dikenal siswa.

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal, serta kesimpulan
| No. | Validitas Isi | Bahasa & Penulisan Soal | Kesimpulan |




Soal
V |[CV |KV |TV |SDP |DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

O[N] B> |W[IDN|F

[EY
o

-
[N

[EY
N

[EY
w

[EEN
N

[EY
a1

[EY
(ep]

[EY
\‘

[EY
oo

[EY
©

N
o

C. Komentar dan Saran Perbaikan



Padangsidimpuan, 2015
Validator I,

Nur Fauziah Siregar, M.Pd

Lampiran 23
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Nur Fauziah Siregar, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan pembelajaran koopertaif tipe think pair share,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair Share Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Himpunan di Kelas VII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.
Yang disusun oleh :

Nama : Figka Bilmis Caniago

Nim : 11 330 0012

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
baik.
Padangsidimpuan, 2015
Validator 1.



Nur Fauziah siregar, M.Pd

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SatuanPendidikan : SMP N 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VIH/II
PokokBahasan : Himpunan
PertemuanKe ol
Nama Validator : Nur Fauziah Siregar, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika
Petunjuk
1. Saya mohon kiranya lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,

2.

3.

penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti susun.

Untuk penilaian ditinjau dari brberapa aspek, dimohon ibu memberikan tanda ceklist
() pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian ibu.

Untuk revisi, ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau
dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

Skala Penilaian

1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validasi
1 Format RPP 112 |3 |4
Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam
indikator.
Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian
kompetensi dasar.
Kejelasan rumusan indikator.
Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan waktu
yang disesuaikan.
2. | Materi (isi) yang ingin Disajikan 112 |3 |4
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan
indikator.
3 Bahasa 112 (3 |4
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku
4 Waktu 112 |3 |4
Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran.
Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan /
fase.
5 Metode Sajian 112 |3 |4
Dukungan model pembelajaran dalam pencapaian
indikator.




Dukungan metode dan Kkegiatan pembelajaran
terhadap pencapaian indikator.

Dukungan metode dan Kkegiatan pembelajaran
terhadap kemampuan kognitif siswa.

6 Sarana dan alat bantu pembelajaran 112 |3 |4
Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran.
7 Penilaian (validasi) umum 112 (3 |4

Penilaian umum terhadap RPP.

Skor yang diperoleh

0
Skor maksimal x 100%

Penilaian :

Keterangan :

A =80-100

B=70-79

C=60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, 2015
Validator I,

Nur Fauziah Siregar, M. Pd

Lampiran 18
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Nur Fauziah Siregar, M.Pd



Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan pembelajaran koopertaif tipe think pair share,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair Share Terhadap Keaktifan

Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Himpunan di Kelas VII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan.

Yang disusun oleh :

Nama : Figka Bilmis Caniago

Nim : 11 330 0012

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
4.
S.
6.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
baik.
Padangsidimpuan, 2015
Validator 1.

Nur Fauziah siregar, M.Pd
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SatuanPendidikan : SMP N 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VIH/II
PokokBahasan : Himpunan
PertemuanKe !
Nama Validator : Nur Fauziah Siregar, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

D. Petunjuk
4. Saya mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti susun.
5. Untuk penilaian ditinjau dari brberapa aspek, dimohon ibu memberikan tanda ceklist
() pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian ibu.



6. Untuk revisi, ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau
dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
E. Skala Penilaian
5 =Tidak Valid
6 = Kurang Valid
7 =Valid
8 = Sangat Valid
F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi

1 Format RPP 112 |3 |4
Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam
indikator.

Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian
kompetensi dasar.

Kejelasan rumusan indikator.

Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan waktu
yang disesuaikan.

2. | Materi (isi) yang ingin Disajikan 112 |3 |4
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan
indikator.

3 Bahasa 112 |3 |4

Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

4 Waktu 112 |3 |4
Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran.

Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan /
fase.

5 Metode Sajian 112 |3 |4
Dukungan model pembelajaran dalam pencapaian
indikator.

Dukungan metode dan Kkegiatan pembelajaran
terhadap pencapaian indikator.

Dukungan metode dan Kkegiatan pembelajaran
terhadap kemampuan kognitif siswa.

6 Sarana dan alat bantu pembelajaran 112 |3 |4
Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran.
7 Penilaian (validasi) umum 112 |3 |4

Penilaian umum terhadap RPP.

Penilaian : Skor yang dlperoleh
Skor maksimal
Keterangan :

A =80-100

B=70-79

C=60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil

x 100%




C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, 2015
Validator I,

Nur Fauziah Siregar, M. Pd

Lampiran 24

TABEL NILAI - NILAI r-PRODUCT MOMENT
[ TarafSignifikasi_|[ | \ [ TarafSignifikasi |[ |
[ 5% || 1% [ 5% || 1%
[ 3] 0997 || 0999 27 || 0,381 || 0,487
[ 4] 0950 || 0,990 28 || 0374 || 0478
[ 5]] 0878 || 0950 29 || 0,367 || 0,470

| TarafSignifikasi
[ 5% || 1%
55 || 0,266 || 0,345
60 || 0254 || 0,330
65 || 00244 || 0,317

N

[ 6] 0811 || 0917
[ 7]| 0754 || 0874
[ 8 || 0707 || 0834
[ 9] o666 || 0,798
[10]|] 0632 || 0,765

30 || 0361 || 0463
31 || 0355 || 0456
32 || 0349 || 0,449
33 || 0344 || 0,442
34 || 0,339 || 0436

70 || 0235 || 0,306
75 || 0227 || 0,296
80 || 0220 || 0,286
85 || 0213 || 0,278
90 || 0,207 || 0,270

[11]] o602 || 0,735
[12]] o576 || 0,708
[13]| 0553 || 0,684
[14]] 0532 || 0,661
[15]] o514 || 0641

35 || 0,334 || 0430
36 || 0,329 || 0424
37 || 0325 || 0418
38 || 0320 || 0413
39 || 0316 || 0,408

100 || 0,295 || 0,256
125 || 0,176 || 0,230
150 || 0,159 |[ 0,210
175 || 0,148 || 0,194

[16 || 0497 || 0,623
[17]|] 0482 || 0,606
[18]] 0468 || 0,590
[19]] o456 || 0575

40 || 0,312 || 0,403
41 || 0,308 || 0,398
42 || 0,304 || 0,393
43 || 0,301 || 0,389

200 || 0,138 || 0,181
300 |[ 0113 || 0,148
400 || 0,098 || 0,128
500 || 0,083 || 0,115

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
[ 95 || 0202 |[ 0,263
I
I
I
I
I
I
I
I
I




[20]] 0444 || o561 || [| 44 || 0297 || 0384 || || 600 || 0080 || 0,105 |
I INl INl |
[21]] 0433 || 0549 || [| 45 || 0294 || 0380 || || 700 || 0,074 || 0,097 |
[22]] 0423 || 0537 || [| 46 || 0291 || 0376 || || 800 || 0,070 || 0,091 |
[23|] 0413 || 0526 || {| 47 || 0,288 || 0,372 || || 900 || 0,055 || 0,085 |
[24]] o404 || 0515 || || 48 || 0284 || 0368 || || 2000 || 0062 || 0,081 |
[25]] 039 || 0505 || [| 49 || 0281 || 0364 |

[26]] 0388 || 049 || || 50 || 0279 || 0,361 |

Sumber :Sugiyono (2003) dalamSilitonga (2011)
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NILAI - NILAI CHI KUADRAT

dk Taraf Signifikansi
50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,481 6,635
2 0,139 2,408 3,219 3,605 5,591 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13| 12,240 15,19 16,985 19,812 22,368 27,688
14| 13,332 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15| 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 | 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 | 16,337 19,511 21,615 24,785 27,558 33,409
18| 17,338 20,601 22,760 26,028 28,869 34,805
19| 18,338 21,689 23,900 27,271 30,144 36,191
20| 19,337 22,775 25,038 28,541 31,410 37,566
21| 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 | 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23| 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 | 23337 27,096 29,553 33,194 35415 42,980
25| 24337 28,246 30,675 34,382 37,652 44,314
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26| 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 | 45,642
27| 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 | 46,963
28 | 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 | 48,278
29 | 28,336 32,461 35,139 39,087 42557 | 49,588
30| 29,336 33,530 36,250 40,256 43,775 | 50,892
NILAI- NILAI DALAM DISTRIBUSI t (TABEL t)
a Untuk Uji Dua Pihak
| o5 | 02 | o041 005 | 002 | 001
a Untuk Uji Satu Pihak
Dk 0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,853 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,555




10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
40
60
120

0,703
0,700
0,697
0,695
0,692
0,691
0,690
0,689
0,688
0,688
0,687
0,687
0,686
0,686
0,685
0,685
0,684
0,684
0,684
0,683
0,683
0,683
0,681
0,679
0,677
0,674

1,383
1,372
1,363
1,356
1,350
1,345
1,341
1,337
1,333
1,330
1,328
1,325
1,323
1,321
1,319
1,316
1,315
1,314
1,313
1,311
1,310
1,303
1,296
1,296
1,289
1,282

1,833
1,812
1,796
1,782
1,771
1,761
1,753
1,746
1,743
1,740
1,729
1,725
1,721
1,717
1,714
1,711
1,708
1,706
1,703
1,701
1,699
1,697
1,684
1,671
1,658
1,645

2,262
2,228
2,201
2,178
2,160
2,145
2,132
2,120
2,110
2,093
2,086
2,080
2,074
2,069
2,064
2,060
2,056
2,054
2,052
2,048
2,045
2,042
2,021
2,000
1,980
1,960

2,821
2,764
2,718
2,681
2,650
2,624
2,623
2,583
2,567
2,552
2,539
2,528
2,518
2,508
2,500
2,492
2,485
2,479
2,473
2,467
2,462
2,457
2,423
2,390
2,358
2,326

3,250
3,165
3,106
3,012
2,977
2,947
2,921
2,898
2,878
2,861
2,845
2,831
2,819
2,807
2,797
2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,750
2,704
2,660
2,617
2,576
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